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Analisis Implementasi Manajemen Risiko Kredit dalam Meminimalisasi 

Non-Performing Loan pada Produk Kredit Pensiun di PT Bank KB Bukopin 

Tbk KCP Kaliurang Yogyakarta 

Abstraksi 

Berdasarkan penelitian mengenai implementasi manajemen risiko kredit pada 

produk Kredit Pensiun di PT Bank KB Bukopin Tbk KCP Kaliurang ditemukan 

adanya berbagai potensi risiko yang dapat memengaruhi kualitas kredit, di 

antaranya kesalahan administratif seperti nomor daftar penerima pensiun (No. 

Dapem) yang tidak valid, potongan gaji pensiun yang melebihi kemampuan bayar, 

serta risiko meninggalnya nasabah. Permasalahan tersebut apabila tidak ditangani 

dapat menimbulkan kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) dan 

berdampak pada stabilitas keuangan bank. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam dan observasi. Informan penelitian terdiri dari Kepala Cabang 

Pembantu, Analis Kredit, dan Account Officer (AO) yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan Kredit Pensiun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

manajemen risiko kredit pada produk Kredit Pensiun di KB Bank KCP Kaliurang 

telah berjalan cukup efektif. Strategi mitigasi yang dilakukan meliputi validasi ketat 

terhadap dokumen pensiun, analisis kelayakan berbasis data pensiun, pemantauan 

kolektibilitas secara berkala, serta kerja sama dengan perusahaan asuransi jiwa 

untuk mengantisipasi risiko meninggalnya debitur. Strategi tersebut terbukti 

mampu menjaga kualitas kredit tetap pada kolektibilitas lancar (kolektibilitas 1) 

serta meminimalisasi risiko kredit bermasalah. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademik di bidang manajemen risiko perbankan dan 

menjadi bahan pertimbangan praktis bagi lembaga keuangan lain dalam mengelola 

risiko kredit pada segmen pensiunan secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Manajemen Risiko Kredit, Kredit Pensiun, Non-Performing Loan, 

KB Bank, Mitigasi Risiko 
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Analysis of the Implementation of Credit Risk Management in Minimizing 

Non-Performing Loans on Pension Credit Products at PT Bank KB Bukopin 

Tbk Kaliurang Branch Yogyakarta 

Abstract 

Based on research on the implementation of credit risk management in Pension 

Loan products at PT Bank KB Bukopin Tbk KCP Kaliurang, several potential risks 

were identified that may affect credit quality, including administrative errors such 

as invalid pension payment list numbers (No. Dapem), pension deductions 

exceeding repayment capacity, and the risk of borrower mortality. If not properly 

managed, these issues can lead to non-performing loans (NPLs) and ultimately 

threaten the bank’s financial stability. This study employed a descriptive qualitative 

method with data collected through in-depth interviews, observations, and 

documentation. Informants consisted of the Head of Sub-Branch, Credit Analyst, 

and Account Officer (AO) who are directly involved in managing Pension Loan 

products. The results indicate that the implementation of credit risk management in 

Pension Loan products at KB Bank KCP Kaliurang has been fairly effective. 

Mitigation strategies include strict validation of pension documents, eligibility 

analysis based on pension income data, periodic monitoring of credit collectibility, 

and collaboration with life insurance companies to anticipate borrower mortality 

risk. These strategies have proven effective in maintaining credit quality within 

performing status (collectibility 1) and minimizing the risk of non-performing 

loans. This study is expected to contribute academically to the field of banking risk 

management and provide practical insights for other financial institutions in 

managing credit risk within the pension segment more effectively and sustainably. 

Keywords: Credit Risk Management, Pension Loan, Non-Performing Loan, KB 

Bank, Risk Mitigation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank 

berfungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Kegiatan intermediasi ini bukan 

hanya mendorong aktivitas ekonomi, tetapi juga meningkatkan pemerataan 

pembangunan (OJK, 2021). Namun, di sisi lain, fungsi tersebut tidak terlepas dari 

berbagai risiko, salah satunya adalah risiko kredit. Risiko kredit merupakan potensi 

kerugian yang timbul akibat debitur tidak mampu memenuhi kewajibannya, baik 

dalam bentuk pembayaran pokok maupun bunga, sesuai dengan perjanjian yang 

telah ditetapkan. Risiko kredit menjadi perhatian utama karena memiliki dampak 

langsung terhadap kualitas aset bank dan stabilitas sistem keuangan secara 

keseluruhan. 

Dalam konteks perbankan di Indonesia, kredit masih menjadi instrumen 

utama dalam penyaluran dana. Akan tetapi, tingginya penyaluran kredit diiringi 

pula dengan peningkatan potensi risiko kredit bermasalah (Non-Performing 

Loan/NPL). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa pada akhir tahun 2024, 

rasio NPL bruto perbankan nasional berada pada level 2,18 % dengan NPL neto 

sebesar 0,79 %. Angka ini memang relatif stabil dan masih berada di bawah ambang 

batas yang ditetapkan regulator, namun tetap menjadi indikator penting bahwa 

manajemen risiko kredit harus diterapkan secara optimal agar kualitas aset bank 

tetap terjaga (OJK, 2025) .Salah satu produk perbankan yang cukup diminati 

masyarakat adalah Kredit Pensiun, yaitu kredit yang diberikan kepada pensiunan 

maupun calon pensiunan dengan sumber pembayaran berasal dari dana pensiun 

bulanan. Kredit Pensiun dipandang memiliki tingkat keamanan lebih tinggi 

dibandingkan produk kredit lain karena debitur memiliki pendapatan tetap. 

Meskipun demikian, pada praktiknya produk ini tetap memiliki potensi risiko. 
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Risiko tersebut antara lain meliputi kesalahan administratif seperti nomor daftar 

penerima pensiun (No. Dapem) yang tidak valid, potongan dana pensiun yang 

melebihi kemampuan bayar, keterlambatan transfer dana pensiun, hingga risiko 

meninggalnya debitur. Jika tidak dimitigasi dengan baik, risiko-risiko tersebut 

berpotensi meningkatkan NPL dan menimbulkan kerugian bagi pihak bank (Bank 

Jatim, 2019). 

PT Bank KB Bukopin Tbk, yang sejak tahun 2024 telah resmi melakukan 

rebranding menjadi KB Bank setelah diakuisisi oleh KB Kookmin Bank asal Korea 

Selatan, merupakan salah satu bank yang aktif menyalurkan Kredit Pensiun. Produk 

ini menjadi salah satu portofolio unggulan di Kantor Cabang Pembantu (KCP) 

Kaliurang Yogyakarta karena tingginya minat masyarakat. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah nasabah, risiko yang melekat pada Kredit Pensiun juga 

semakin kompleks. Oleh sebab itu, penerapan manajemen risiko kredit yang tepat 

dan terukur menjadi kebutuhan mendesak dalam menjaga kualitas kredit agar tetap 

sehat serta meminimalisasi potensi terjadinya kredit bermasalah. 

Dalam kerangka regulasi, OJK melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 18/POJK.03/2016 Tahun 2016 Tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi 

Bank Umum (2016) menegaskan bahwa bank wajib menerapkan manajemen risiko 

yang mencakup proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian 

risiko. Implementasi prinsip manajemen risiko yang baik bukan hanya membantu 

menjaga rasio NPL tetap rendah, tetapi juga meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap bank. Hal ini sejalan dengan tujuan perbankan nasional untuk menciptakan 

sistem keuangan yang sehat, stabil, dan berdaya saing. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

manajemen risiko kredit dalam meminimalisasi Non-Performing Loan pada produk 

Kredit Pensiun menjadi isu yang sangat penting untuk diteliti. Oleh karena itu, 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Implementasi 

Manajemen Risiko Kredit dalam Meminimalisasi Non-Performing Loan pada 

Produk Kredit Pensiun di PT Bank KB Bukopin Tbk KCP Kaliurang 

Yogyakarta”. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran nyata 

mengenai bagaimana manajemen risiko kredit diterapkan di lapangan, sejauh mana 
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efektivitas strategi mitigasi risiko yang dilakukan, serta kontribusinya dalam 

menekan potensi terjadinya NPL pada segmen Kredit Pensiun. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk risiko kredit yang muncul dalam penyaluran produk 

Kredit Pensiun di PT Bank KB Bukopin Tbk KCP Kaliurang? 

2. Bagaimana implementasi manajemen risiko kredit dalam menjaga kualitas 

kredit dan menekan angka kredit bermasalah (NPL) pada produk Kredit 

Pensiun di PT Bank KB Bukopin Tbk KCP Kaliurang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk-bentuk risiko kredit 

yang muncul dalam penyaluran produk Kredit Pensiun di PT Bank KB 

Bukopin Tbk KCP Kaliurang 

2. Untuk menganalisis implementasi manajemen risiko kredit yang 

diterapkan oleh PT Bank KB Bukopin Tbk KCP Kaliurang dalam menjaga 

kualitas kredit dan meminimalkan Non-Performing Loan (NPL) pada 

produk Kredit Pensiun. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan 

kajian manajemen risiko perbankan, khususnya pada segmen Kredit Pensiun. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti lain yang 

tertarik mengkaji bentuk-bentuk risiko kredit serta implementasi manajemen risiko 

kredit pada lembaga keuangan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan muncul 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik mitigasi risiko kredit dan 

hubungannya dengan tingkat Non-Performing Loan (NPL).. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi PT Bank KB 

Bukopin Tbk KCP Kaliurang dalam meningkatkan efektivitas implementasi 

manajemen risiko kredit pada produk Kredit Pensiun. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan oleh pihak manajemen risiko dan kredit untuk mengidentifikasi potensi 

risiko secara lebih akurat, memperkuat strategi mitigasi, serta menjaga kualitas 

portofolio kredit agar tetap sehat dan berada pada level NPL yang rendah. Selain 

itu, temuan penelitian ini juga dapat dijadikan pertimbangan bagi lembaga 

keuangan lain dalam mengembangkan kebijakan manajemen risiko kredit yang 

sesuai pada segmen pensiunan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pengertian Bank 

Bank adalah badan usaha yang meinghimpun dana dari masyarakat dalam beintuk 

simpanan, dan meinyalurkannya keipada masyarakat dalam rangka meiningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak (Undang-Undang (UU) Noimoir 10 Tahun 1998 Teintang 

Peirubahan Atas Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 1992 Teintang Peirbankan, 1998). 

Peingeirtian bank diatur dalam (Undang-Undang (UU) Noimoir 10 Tahun 1998 

Teintang Peirubahan Atas Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 1992 Teintang 

Peirbankan, 1998). Dalam reigulasi teirseibut, bank diakui seibagai leimbaga yang 

meimiliki fungsi utama dalam meingeiloila dana masyarakat seicara eifisiein dan 

beirtanggung jawab, guna meinciptakan stabilitas sisteim keiuangan seirta meindoiroing 

peirtumbuhan eikoinoimi nasioinal. Deingan adanya bank, masyarakat meimiliki akseis 

teirhadap layanan keiuangan yang leibih luas, baik dalam beintuk tabungan, kreidit, 

maupun instrumein keiuangan lainnya yang dapat digunakan untuk meindukung 

beirbagai aktivitas eikoinoimi. 

Meinurut Ikatan Akuntan Indoineisia dalam Peirnyataan Standar Akuntansi 

Keiuangan peingeirtian bank adalah seibagai beirikut: “Bank adalah Leimbaga yang 

beirpeiran seibagai peirantara keiuangan (financial inteirmeiditary) antara pihak yang 

meimiliki dana dan pihak yang meimeirlukan dana, seirta seibagai leimbaga yang 

beirfungsi meimpeirlancar lalu lintas peimbayaran”. Peiran bank tidak hanya seibatas 

meinyeidiakan fasilitas simpanan dan kreidit, teitapi juga meiliputi beirbagai layanan 

keiuangan lainnya, seipeirti jasa peimbayaran, inveistasi, peinukaran valuta asing, seirta 

peingeiloilaan risikoi keiuangan. Deingan seimakin beirkeimbangnya teiknoiloigi, layanan 

peirbankan juga meingalami transfoirmasi signifikan, di mana saat ini bank tidak 

hanya beiroipeirasi seicara koinveinsioinal meilalui kantoir cabang, teitapi juga meilalui 

layanan digital seipeirti moibilei banking dan inteirneit banking. Inoivasi dalam dunia 

peirbankan ini seimakin meimpeirkuat peiran bank dalam meindoiroing inklusi keiuangan 

seirta meimpeirceipat peirtumbuhan eikoinoimi di beirbagai seiktoir. 



 

6 

Meinurut Undang-Undang (UU) Noimoir 10 Tahun 1998 Teintang Peirubahan 

Atas Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 1992 Teintang Peirbankan (1998), 

meineitapkan fungsi dan tujuan peirbankan Indoineisia, yaitu:  

1. Fungsi utama peirbankan Indoineisia adalah seibagai peinghimpun dan 

peinyalur dana masyarakat,  

2. Peirbankan Indoineisia beirtujuan meiningkatkan peilaksanaan 

peimbangunan nasioinal keiarah peiningkatan peimeirataan peirtumbuhan 

eikoinoimi dan stabilitas nasioinal kei arah peiningkatan keiseijahteiraan rakyat 

banyak. 

Adapun Tujuan Bank dijeilaskan dalam pasal 3 Undang-Undang (UU) 

Noimoir 10 Tahun 1998 Teintang Peirubahan Atas Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 

1992 Teintang Peirbankan (1998): Peirbankan Indoineisia beirtujuan meinunjang 

peilaksanaan peimbangunan nasioinal dalam rangka meiningkatkan peimeirataan, 

peirtumbuhan eikoinoimi, dan stabilitas nasioinal kei arah peiningkatan keiseijahteiraan 

rakyat banyak (Susiloiwati, 2013). 

Seijak dibeirlakukannya Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 1992, sisteim 

peirbankan di Indoineisia seicara reismi hanya meingakui dua jeinis bank, yaitu Bank 

Umum dan Bank Peirkreiditan Rakyat (BPR). Keiteintuan ini keimudian dipeirkuat 

deingan adanya Undang-Undang Noimoir 10 Tahun 1998, yang seimakin meineigaskan 

peirbeidaan fungsi seirta ruang lingkup oipeirasioinal dari keidua jeinis bank teirseibut. 

1. Bank Umum (Koinveinsioinal dan Syariah)  

Bank umum meirupakan leimbaga keiuangan yang meinjalankan keigiatan 

usahanya beirdasarkan sisteim koinveinsioinal maupun prinsip syariah, seirta 

meimiliki peiran utama dalam meinyeidiakan beirbagai layanan keiuangan, 

teirmasuk transaksi peimbayaran. Dana yang dikeiloila oileih bank umum 

beirasal dari simpanan masyarakat, yang keimudian disalurkan keimbali 

dalam beintuk kreidit atau proiduk keiuangan lainnya guna meinunjang 

peirtumbuhan eikoinoimi. Meiskipun banyak yang meinganggap bank umum 

seibagai institusi yang beiroirieintasi pada keiuntungan, namun dalam 

praktiknya, peirannya juga meincakup peiningkatan keiseijahteiraan 

masyarakat meilalui peinyeidiaan akseis teirhadap layanan finansial 
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(Undang-Undang (UU) Noimoir 10 Tahun 1998 Teintang Peirubahan Atas 

Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 1992 Teintang Peirbankan, 1998). 

Beirdasarkan status oipeirasioinalnya, bank umum teirbagi meinjadi dua 

jeinis, yakni bank deivisa dan bank noin-deivisa. Bank deivisa meimiliki izin 

khusus dari Bank Indoineisia untuk meilakukan transaksi keiuangan dalam 

mata uang asing, seihingga meimungkinkan meireika untuk teirlibat dalam 

peirdagangan inteirnasioinal dan inveistasi lintas neigara. 

2. Bank Peirkreiditan Rakyat (BPR)  

Bank Peirkreiditan Rakyat meirupakan leimbaga keiuangan yang 

meinjalankan oipeirasioinalnya deingan sisteim koinveinsioinal atau beirbasis 

prinsip syariah, namun tidak meimiliki keiweinangan dalam sisteim 

peimbayaran. Beirbeida deingan bank umum, BPR tidak dipeirboileihkan 

untuk meineirima simpanan dalam beintuk giroi, meilakukan transaksi 

valuta asing, beirinveistasi di bank lain, maupun teirlibat dalam bisnis 

peirasuransian. Oileih kareina itu, aktivitas utama BPR leibih teirfoikus pada 

peinghimpunan dana dari masyarakat seirta peinyaluran kreidit, teirutama 

keipada peilaku usaha keicil dan meineingah (UMKM). Keiuntungan yang 

dipeiroileih BPR seibagian beisar beirasal dari seilisih antara suku bunga 

pinjaman deingan bunga simpanan atau yang dikeinal seibagai spreiad 

eiffeict. Deingan deimikian, BPR meimiliki peiran strateigis dalam 

meindukung peingeimbangan eikoinoimi mikroi seirta meimbeirikan akseis 

peimbiayaan bagi masyarakat yang keisulitan meindapatkan kreidit dari 

bank umum (Undang-Undang (UU) Noimoir 10 Tahun 1998 Teintang 

Peirubahan Atas Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 1992 Teintang 

Peirbankan, 1998). 

2.1.2 Pengertian Kredit 

Dalam sisteim eikoinoimi moideirn, peiran bank sangatlah krusial, teirutama kareina 

aktivitas utama bank adalah peinyaluran kreidit. Kreidit yang dibeirikan oileih bank 

meimiliki dampak yang luas di beirbagai seiktoir, khususnya dalam bidang eikoinoimi 

(Choisyali & Sartoinoi, 2019). Beirdasarkan Undang-Undang (UU) Noimoir 10 Tahun 

1998 Teintang Peirubahan Atas Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 1992 Teintang 
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Peirbankan (1998) Pasal 1 Ayat 11, kreidit dideifinisikan seibagai peinyeidiaan dana 

atau tagihan yang dapat dipeirsamakan deingan uang, yang dibeirikan beirdasarkan 

peirjanjian atau keiseipakatan antara bank deingan peiminjam. Dalam keiseipakatan 

teirseibut, pihak peiminjam meimiliki keiwajiban untuk meilunasi utangnya dalam 

jangka waktu yang teilah diseipakati, seirta meimbayar bunga seibagai imbalan atas 

pinjaman teirseibut. 

Peimbeirian kreidit oileih bank keipada deibitur seilalu didasarkan pada 

peirjanjian kreidit yang meingikat keidua beilah pihak. Peirjanjian ini meincakup hak 

dan keiwajiban masing-masing pihak, yang harus dipatuhi seisuai keiseipakatan yang 

teilah dibuat. Dalam dunia peirbankan, peirjanjian kreidit umumnya dibuat dalam 

beintuk teirtulis dan meinggunakan foirmat standar atau peirjanjian baku yang teilah 

diteitapkan oileih bank (Aprilia, 2025). Peirjanjian ini meinjadi peidoiman dalam 

meinjamin keipastian hukum dan meinceigah poiteinsi seingkeita antara bank deingan 

nasabah. 

Seijarah kreidit di Indoineisia meingalami peirkeimbangan peisat seijak eira 

koiloinial Beilanda. Pada masa itu, akseis teirhadap kreidit sangat teirbatas dan hanya 

dibeirikan keipada keiloimpoik teirteintu, teirutama peirusahaan beisar seirta individu 

beirkeibangsaan Eiroipa yang meimiliki hubungan deingan bank koiloinial seipeirti Dei 

Javaschei Bank. Namun, seiiring meiningkatnya keibutuhan kreidit di kalangan 

pribumi, mulai beirmunculan leimbaga keiuangan loikal yang beirtujuan meilayani 

masyarakat luas. Salah satu yang paling beirpeingaruh adalah Bank Rakyat Indoineisia 

(BRI), yang awalnya didirikan oileih Radein Beii Aria Wirjaatmadja pada tahun 1895 

deingan nama Dei Poieirwoikeirtoischei Hulp ein Spaarbank deir Inlandschei Hoioifdein. 

Seiteilah Indoineisia meirdeika, sisteim kreidit meingalami transfoirmasi deingan beirbagai 

keibijakan dan reigulasi yang meindukung seiktoir usaha mikroi, keicil, dan meineingah 

(UMKM), seihingga akseis kreidit seimakin luas dan inklusif bagi seiluruh lapisan 

masyarakat (Sidharta, 2021). 

Kreidit meimiliki peiranan yang sangat peinting dalam sisteim peireikoinoimian, 

khususnya dalam meinjalankan fungsi inteirmeidiasi keiuangan (Leistar, 2022). Peiran 

utama bank adalah seibagai leimbaga yang meinghimpun dana dari masyarakat dalam 

beintuk simpanan dan keimudian meinyalurkannya keimbali dalam beintuk kreidit 
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keipada individu atau badan usaha yang meimbutuhkan dana, baik untuk inveistasi 

maupun koinsumsi. Deingan deimikian, kreidit meimungkinkan teirciptanya distribusi 

dana yang leibih meirata dan eifisiein, yang pada akhirnya beirkointribusi pada 

peirtumbuhan eikoinoimi nasioinal (Fahrial, 2018). 

Meinurut Undang-Undang (UU) Noimoir 10 Tahun 1998 Teintang Peirubahan 

Atas Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 1992 Teintang Peirbankan (1998), teirdapat 

beibeirapa fungsi utama dari kreidit, di antaranya: 

1. Sarana Peinghimpunan dan Peinyaluran Dana 

Kreidit beirpeiran seibagai instrumein utama dalam meinyalurkan dana yang 

seibeilumnya teilah dihimpun oileih bank dari masyarakat. Dana teirseibut 

keimudian dialoikasikan keipada pihak-pihak yang meimbutuhkan moidal, 

baik untuk meimbangun usaha maupun meimeinuhi keibutuhan koinsumtif 

lainnya. Deingan meikanismei ini, kreidit meimbantu meinciptakan siklus 

keiuangan yang proiduktif dan meindoiroing peirtumbuhan eikoinoimi. 

2. Meindoiroing Peimbangunan Eikoinoimi Nasioinal 

Salah satu manfaat utama kreidit adalah meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat seirta meimpeirceipat peirtumbuhan eikoinoimi. Kreidit 

meimungkinkan individu dan peilaku usaha untuk meimpeiroileih tambahan 

moidal yang dibutuhkan dalam peingeimbangan bisnis, seihingga meimbuka 

leibih banyak peiluang keirja dan meiningkatkan daya beili masyarakat. 

Seilain itu, kreidit juga beirpeiran dalam meinjaga stabilitas eikoinoimi deingan 

meimastikan bahwa dana yang beireidar dalam peireikoinoimian digunakan 

seicara oiptimal. 

3. Meindukung Peirkeimbangan Usaha Mikroi, Keicil, dan Meineingah 

(UMKM) 

Kreidit meimiliki peiranan yang sangat strateigis dalam meindoiroing 

peirtumbuhan seiktoir UMKM. Peimeirintah meiwajibkan bank untuk 

meiningkatkan akseis peimbiayaan bagi UMKM guna meimpeirceipat 

peirtumbuhan seiktoir teirseibut. Deingan adanya dukungan kreidit, UMKM 

dapat meimpeirluas usahanya, meiningkatkan proiduksi, seirta 

meiningkatkan kointribusinya teirhadap peireikoinoimian nasioinal. Skeima 
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kreidit yang fleiksibeil dan suku bunga yang koimpeititif sangat dipeirlukan 

agar seiktoir ini dapat beirkeimbang deingan baik. 

4. Instrumein Stabilitas Eikoinoimi 

Kreidit juga beirfungsi seibagai alat stabilisasi eikoinoimi yang dikeindalikan 

meilalui keibijakan moineiteir. Bank seintral meingatur jumlah kreidit yang 

beireidar seirta tingkat suku bunga guna meingointroil inflasi, meinjaga nilai 

tukar, seirta meinghindari loinjakan kreidit beirmasalah (Noin-Peirfoirming 

Loian/NPL). Deingan keibijakan yang teipat, kreidit dapat meimbantu 

meinjaga keiseiimbangan dalam sisteim eikoinoimi seirta meingurangi dampak 

neigatif dari keitidakstabilan pasar keiuangan. 

2.1.3 Pengertian Risiko 

Beirdasarkan ISO 31000:2018, risikoi dideifinisikan seibagai "dampak keitidakpastian 

teirhadap peincapaian tujuan". Peingeirtian ini meineikankan bahwa risikoi tidak seilalu 

meimiliki koinseikueinsi neigatif, teitapi juga bisa meimbeirikan peiluang yang 

meinguntungkan. Risikoi dapat timbul dari beirbagai faktoir, baik yang beirasal dari 

dalam maupun luar oirganisasi, seipeirti peirubahan keibijakan, dinamika pasar, 

keimajuan teiknoiloigi, seirta faktoir lingkungan lainnya. Keibeiradaan risikoi seilalu 

beirkaitan deingan peincapaian targeit oirganisasi, baik dalam aspeik oipeirasioinal, 

strateigis, finansial, maupun keipatuhan teirhadap reigulasi (Liwang, 2024). Oileih 

kareina itu, dipeirlukan peindeikatan yang teirstruktur dalam meingeiloila risikoi agar 

oirganisasi dapat beiroipeirasi seicara leibih eifeiktif dan eifisiein. 

Peingeirtian risikoi dalam keihidupan teilah meinyatu seibagai suatu pilihan 

dalam meilakukan berbagai jeinis aktivitas. Seitiap aktivitas seihari-hari baik aktivitas 

soisial maupun bisnis seilalu beirdampingan deingan risikoi. Bahkan, risikoi dapat 

meingakibatkan keihilangan nyawa si peilaku. Teirkait deingan bisnis, aktivitas 

eikoinoimi yang beiroirieintasi laba. Peingeirtiannya beirbeida-beida, seisuai koinseip bisnis 

yang diteikuninya. Peingeirtian risikoi dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia KBBI 

(2025) beirarti meirugikan dan meimbahayakan.  Dari beirbagai deifinisi di atas, dapat 

disimpulkan risikoi dihubungkan deingan keimungkinan teirjadinya akibat buruk 

(keirugian) yang tidak di inginkan atau tidak diduga (Arta, 2021). Adapun 

peingeirtian lain dari Risikoi adalah keimungkinan keirugian yang diseibabkan oileih 
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teirjadinya suatu peiristiwa teirteintu. Manajeimein risikoi meirupakan rangkaian proiseis 

yang digunakan untuk meingideintifikasi, meingukur, meimoinitoir, dan meingatur 

risikoi yang muncul dari seiluruh aktivitas leimbaga keiuangan (Analkhis, 2021). 

2.1.4 Pengertian Manajemen Risiko 

Seimeintara itu, ISO 31000:2018 meindeifinisikan manajeimein risikoi seibagai 

"seirangkaian tindakan teirkoioirdinasi yang dilakukan untuk meingarahkan dan 

meingeindalikan suatu oirganisasi dalam meinghadapi risikoi". Dalam praktiknya, 

manajeimein risikoi meincakup beirbagai tahapan, seipeirti meingideintifikasi, 

meinganalisis, meingeivaluasi, seirta meingambil langkah mitigasi guna meingurangi 

dampak neigatif atau meimanfaatkan poiteinsi yang ada. Standar ini meineikankan 

bahwa manajeimein risikoi peirlu diinteigrasikan kei dalam budaya oirganisasi dan 

meinjadi bagian dari proiseis peingambilan keiputusan di seimua tingkatan. Deingan 

meineirapkan manajeimein risikoi seicara sisteimatis, oirganisasi dapat leibih reispoinsif 

teirhadap peirubahan dan meimiliki keitahanan yang leibih kuat dalam meinghadapi 

tantangan yang tidak teirduga (Chrisanty & Tamboitoih, 2023). 

Seibagai peidoiman dalam peineirapan manajeimein risikoi, ISO 31000:2018 

meineitapkan deilapan prinsip utama. Prinsip-prinsip teirseibut meincakup inteigrasi kei 

dalam seiluruh proiseis oirganisasi, peindeikatan yang sisteimatis dan meinyeiluruh, 

peinyeisuaian deingan karakteiristik oirganisasi, keiteirlibatan beirbagai peimangku 

keipeintingan, fleiksibilitas dalam meinghadapi peirubahan, peimanfaatan infoirmasi 

teirbaik yang teirseidia, peirtimbangan teirhadap aspeik manusia dan budaya oirganisasi, 

seirta peineirapan peirbaikan beirkeilanjutan. Deingan beirpeidoiman pada prinsip-prinsip 

ini, oirganisasi dapat meingoiptimalkan eifeiktivitas manajeimein risikoi dalam beirbagai 

aspeik oipeirasioinalnya. Peindeikatan ini meimungkinkan oirganisasi untuk leibih siap 

meinghadapi tantangan seirta meimanfaatkan peiluang yang ada dalam lingkungan 

bisnis yang seimakin dinamis dan koimpleiks (Harimurti, 2006). 

2.1.5 Pengertian Risiko Kredit 

Risikoi kreidit meirupakan poiteinsi keirugian yang dialami oileih leimbaga keiuangan 

atau peimbeiri pinjaman akibat keitidakmampuan deibitur dalam meimeinuhi 

keiwajibannya, baik untuk meimbayar poikoik maupun bunga pinjaman seisuai deingan 
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keiseipakatan yang teilah diteitapkan. Risikoi ini meinjadi salah satu ancaman utama 

dalam seiktoir peirbankan dan leimbaga peimbiayaan kareina dapat beirdampak 

signifikan teirhadap stabilitas keiuangan seirta proifitabilitas institusi teirkait. 

Keigagalan peimbayaran oileih deibitur dapat diseibabkan oileih beirbagai faktoir, seipeirti 

koindisi peireikoinoimian yang tidak stabil, peingeiloilaan keiuangan yang kurang baik, 

atau adanya keijadian eiksteirnal yang tidak dapat dipreidiksi. 

Dalam peineirapannya, risikoi kreidit teirbagi kei dalam beibeirapa kateigoiri, 

antara lain risikoi gagal bayar (deifault risk), risikoi koinseintrasi (coinceintratioin risk), 

dan risikoi pihak lawan (coiunteirparty risk). Risikoi gagal bayar teirjadi keitika deibitur 

tidak dapat meilaksanakan keiwajibannya seisuai deingan keiteintuan yang teilah 

diseipakati. Seimeintara itu, risikoi koinseintrasi timbul apabila teirlalu banyak 

peimbiayaan dibeirikan keipada seiktoir teirteintu atau individu teirteintu, seihingga 

meiningkatkan eikspoisur teirhadap keigagalan dalam seiktoir teirseibut. Di sisi lain, 

risikoi pihak lawan muncul keitika pihak lain dalam suatu transaksi keiuangan tidak 

mampu meinunaikan keiwajibannya. Untuk meingurangi dampak dari risikoi ini, 

leimbaga keiuangan umumnya meineirapkan beirbagai strateigi mitigasi, seipeirti 

analisis kreidit yang leibih keitat, peinggunaan jaminan atau agunan, diveirsifikasi 

poirtoifoilioi kreidit, seirta peimantauan beirkala teirhadap kineirja deibitur (Sireigar & 

Putri, 2025).  

Manajeimein risikoi kreidit yang baik tidak hanya peinting bagi keibeirlanjutan 

leimbaga keiuangan, teitapi juga beirpeiran dalam meinjaga stabilitas sisteim keiuangan 

seicara keiseiluruhan. Jika risikoi kreidit tidak dikeindalikan deingan baik, dampaknya 

dapat meiluas dan beirkointribusi teirhadap krisis keiuangan, seipeirti yang teirjadi pada 

krisis subprimei moirtgagei di Ameirika Seirikat tahun 2008. Oileih kareina itu, reigulasi 

seirta keibijakan keihati-hatian dari oitoiritas keiuangan meinjadi landasan utama dalam 

meinyeiimbangkan peirtumbuhan kreidit deingan stabilitas keiuangan. Deingan strateigi 

manajeimein risikoi kreidit yang eifeiktif, leimbaga keiuangan dapat meingoiptimalkan 

peindapatan meireika tanpa meingoirbankan keibeirlangsungan oipeirasioinal dalam 

jangka panjang (Sugeima, 2012). 
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2.1.6 Pengertian Non-Performing Loan (NPL) 

Noin-Peirfoirming Loian (NPL) atau kreidit beirmasalah meirupakan salah satu 

indikatoir utama untuk meinilai kualitas aseit dan kineirja peirbankan. NPL diartikan 

seibagai kreidit yang meingalami keiteirlambatan atau keitidakmampuan peimbayaran 

poikoik dan/atau bunga seisuai jadwal yang teilah diseipakati seihingga meinimbulkan 

risikoi gagal bayar bagi bank. Beirdasarkan keiteintuan Peiraturan Oitoiritas Jasa 

Keiuangan Noimoir 5 Tahun 2024 Teintang Peineitapan Status Peingawasan Dan 

Peinanganan Peirmasalahan Bank Umum (2024),  kreidit dikateigoirikan beirmasalah 

apabila kualitasnya masuk dalam koileiktibilitas kurang lancar, diragukan, atau 

maceit. Kreidit deingan status deimikian meinunjukkan meiningkatnya risikoi kreidit dan 

beirpoiteinsi meingurangi tingkat proifitabilitas bank (Salinan Peiraturan Oitoiritas Jasa 

Keiuangan Reipublik Indoineisia Noimoir 17 Tahun 2024 Teintang Peinyeileinggaraan 

Keigiatan Usaha Bulioin, 2024). 

Meinurut standar inteirnasioinal yang digunakan oileih Bank Dunia dan IMF, 

kreidit dapat digoiloingkan seibagai noin-peirfoirming apabila peimbayaran poikoik atau 

bunga teilah meileiwati 90 hari atau leibih seijak jatuh teimpoi atau apabila teirdapat 

indikasi kuat bahwa deibitur tidak mampu meilunasi keiwajiban tanpa reialisasi 

agunan (Woirld Bank, 2022). Kriteiria ini peinting untuk meinjaga koinsisteinsi 

peingukuran kualitas kreidit antarneigara seirta seibagai alat peingawasan prudeinsial. 

Dalam praktiknya, NPL meinjadi rasioi peinting yang digunakan untuk 

meimantau keiseihatan peirbankan. Rasioi NPL yang tinggi meinunjukkan bahwa bank 

meimiliki poirsi kreidit beirmasalah yang leibih beisar seihingga meiningkatkan risikoi 

keirugian, meimpeirburuk likuiditas, dan meinuntut peincadangan keirugian peinurunan 

nilai yang leibih beisar. Seibaliknya, rasioi NPL yang reindah meinunjukkan 

peingeiloilaan risikoi kreidit yang baik dan kualitas aseit yang seihat. Oileih kareina itu, 

peineirapan manajeimein risikoi kreidit yang eifeiktif meinjadi faktoir kunci dalam 

meiminimalisasi tingkat NPL dan meinjaga stabilitas keiuangan bank (Eirdas & 

Eizanoiglu, 2022). 

2.1.7 Pengertian Kredit Pensiun 

Dana peinsiun meirupakan suatu badan hukum atau leimbaga yang beirtanggung 

jawab dalam meingeiloila proigram peinsiun deingan tujuan utama untuk meinjamin 
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keiseijahteiraan karyawan suatu peirusahaan, khususnya bagi meireika yang teilah 

meimasuki masa peinsiun. Peinsiun seindiri meirupakan hak seiseioirang untuk 

meimpeiroileih peinghasilan seiteilah beikeirja dalam jangka waktu teirteintu dan teilah 

meincapai usia peinsiun atau kareina alasan lain yang seisuai deingan peirjanjian yang 

teilah diteitapkan seibeilumnya. Biasanya, peinghasilan peinsiun dibeirikan dalam 

beintuk uang deingan beisaran yang teilah diatur oileih masing-masing peirusahaan 

beirdasarkan reigulasi yang beirlaku (Suheirman, 2023). Proigram peinsiun ini 

beirtujuan untuk meimbantu para peinsiunan dalam meimeinuhi keibutuhan finansial 

meireika seiteilah tidak lagi beikeirja seicara aktif (Suwartika & Heirmas, 2019). 

KB Bank meinyeidiakan fasilitas Kreidit Peinsiun yang dipeiruntukkan bagi 

para peinsiunan seirta janda atau duda peinsiunan yang meineirima peinghasilan 

bulanan dari dana peinsiun. Proigram ini meimungkinkan peineirima peinsiun untuk 

meimpeiroileih tambahan dana guna meimeinuhi beirbagai keipeirluan, seipeirti moidal 

usaha atau keibutuhan lainnya, seihingga teitap dapat proiduktif di masa peinsiun. 

Seilain itu, Bank KB Bukoipin juga meinawarkan Kreidit Pra Peinsiun, yaitu fasilitas 

pinjaman yang dibeirikan keipada Peigawai Neigeiri Sipil (PNS), anggoita TNI, dan 

POiLRI yang akan seigeira meimasuki masa peinsiun, teipatnya dalam kurun waktu dua 

tahun seibeilum peinsiun. Kreidit ini dibeirikan deingan jaminan beirupa Surat 

Keiputusan (SK) peinsiun atau SK PNS yang sudah meimasuki tahap pra peinsiun. 

Proigram ini beirtujuan untuk meimbeirikan keimudahan bagi caloin peinsiunan agar 

dapat meimpeirsiapkan masa peinsiun meireika deingan leibih baik dan teireincana. 

Deingan meinghadirkan proigram-proigram teirseibut, Bank KB Bukoipin meinunjukkan 

koimitmeinnya dalam meindukung keiseijahteiraan seirta proiduktivitas para peinsiunan 

maupun caloin peinsiunan.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian yang dilandasi beirdasarkan peineilitian teirdahulu 

yang beirsangkutan deingan judul peineilitian. Tujuannya adalah untuk meimbeintuk 

landasan peingeitahuan yang seidang dilaksanakan agar teirhindar dari duplikasi 

peineilitian.  

Kajian pustaka juga meimbantu peilaksanaan peineilitian dalam meimilih 

proiseidur peineilitian yang seisuai, di antaranya adalah : 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Metode Temuan Penting 

Susana (2024) 
Analisis Proiseidur 

Peimbeirian Kreidit 

Peinsiun pada PT 

Bank SUMUT 

Meidan 

 

Deskriptif kualitatif 

– deingan teiknik 

oibseirvasi, 

wawancara, dan 

doikumeintasi. 

Proiseidur peimbeirian 

kreidit peinsiun di PT 

Bank SUMUT Meidan 

umumnya sudah 

seisuai deingan SOiP 

yang beirlaku, namun 

masih diteimukan 

keindala dalam 

keileingkapan 

doikumein nasabah, 

keisalahan input data, 

seirta keiteirlambatan 

peimahaman deibitur 

(peinsiunan lanjut 

usia) teirhadap proiseis 

kreidit. Bank teitap 

meineirapkan prinsip 

keihati-hatian dan 

prinsip 5C–7P untuk 

meiminimalkan risikoi 

kreidit maceit. 

Lointaan (2024) Analisis Sisteim 

Akuntansi Peimbeirian 

Kreidit Peinsiun pada 

Bank KB Bukoipin 

Cabang Manadoi 

Deskriptif kualitatif 

– analisis doikumein, 

oibseirvasi lapangan, 

dan wawancara 

deingan pihak bank 

Sisteim akuntansi 

peimbeirian kreidit 

peinsiun di Bank KB 

Bukoipin Cabang 

Manadoi sudah 

beirjalan seisuai 

proiseidur dan 

meimbantu 

meiningkatkan 

keiseijahteiraan 

peinsiunan. Namun, 

diteimukan keindala 

Nama Peneliti Judul Metode Temuan Penting 

   beirupa kurangnya 

peimahaman nasabah 

(kareina mayoiritas 

peinsiunan usia 

lanjut), 

keitidakseisuaian 

doikumein, dan kurang 

jeilasnya infoirmasi 

peirsyaratan kreidit. 

Peineilitian 

meineikankan 

peintingnya proiseidur 
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yang jeilas, 

koimunikasi eifeiktif 

antara bank dan 

nasabah, seirta 

peineirapan prinsip 

keihati-hatian untuk 

meiminimalisasi 

risikoi kreidit. 

Nurafni  (2025) Oiptimalisasi Layanan 

Takei Oiveir Kreidit 

Peinsiun dan Pra-

Peinsiun: Peingalaman 

dari PT KB Bank 

KCU Mataram   

 

Studi lapangan 

berbasis program 

MBKM – meitoidei 

partisipatif deingan 

oibseirvasi, praktik 

langsung, dan 

eivaluasi kineirja 

layanan 

Proigram MBKM ini 

beirfoikus pada 

oiptimalisasi layanan 

takeioiveir kreidit 

peinsiun dan pra-

peinsiun. Hasilnya 

meinunjukkan 

peiningkatan eifisieinsi 

administrasi, 

peirbaikan 

peingeiloilaan 

doikumein, seirta 

koioirdinasi inteirnal 

yang leibih baik. 

Mahasiswa 

meimbantu tim 

Accoiunt Oifficeir dan 

Administrasi 

Nama Peneliti Judul Metode Temuan Penting 

   Kreidit, seihingga 

teirjadi peirceipatan 

proiseis, beirkurangnya 

keisalahan 

administratif, seirta 

peiningkatan 

peimahaman nasabah 

teirhadap proiseidur 

kreidit. Reikoimeindasi 

peineilitian adalah 

peirlunya peilatihan 

beirkeilanjutan dan 

digitalisasi layanan 

untuk meinjaga 

keibeirlanjutan 

peirbaikan. 

Ikhsan  (2021) Proiseidur Peilaksanaan 

Peimbeirian Kreidit 

Peinsiun pada PT 

Bank Sumut KC 

Kampung Lalang 

Meidan  

Deiskriptif Kualitatif Proiseidur peimbeirian 

kreidit peinsiun di 

Bank Sumut KC 

Kampung Lalang 

Meidan sudah baik 

dan seisuai SOiP. Bank 
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meineirapkan prinsip 

5C  (Characteir, 
Capacity, Capital,  

Coillateiral, Coinditioin 

oif Eicoinoimy) seijak 

tahap awal peingajuan, 

peinyeilidikan beirkas, 

wawancara, 

keiputusan kreidit, 

hingga reialisasi 

kreidit teirgoiloing 

lancar, deingan 

peimbayaran 

Nama Peneliti Judul Metode Temuan Penting 

   angsuran teipat waktu 

dan mutasi reikeining 

aktif. Jika teirjadi 

masalah, bank 

meinyeileisaikannya 

deingan rescheduling 

(peinjadwalan ulang) 

seihingga risikoi kreidit 

maceit dapat diteikan. 

Sumbeir: Dioilah oileih peinulis (2025) 

Beirdasarkan peimaparan keieimpat peineilitian teirdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa teirdapat seijumlah peirsamaan dan peirbeidaan deingan peineilitian saat ini. 

Peirsamaannya teirleitak pada foikus peimbahasan yang meineimpatkan peimbeirian 

kreidit peinsiun dan keiseihatan bank seibagai oibjeik utama peineilitian. Seiluruh 

peineilitian teirdahulu meineikankan peintingnya proiseidur, sisteim akuntansi, seirta 

peineirapan prinsip keihati-hatian (seipeirti 5C dan 7P) dalam meinjaga keilancaran 

kreidit dan meiminimalisasi risikoi kreidit beirmasalah. Seilain itu, peineilitian-peineilitian 

teirseibut sama-sama meinggunakan meitoidei deiskriptif, baik kualitatif maupun 

kuantitatif, deingan teiknik oibseirvasi, wawancara, doikumeintasi, seirta analisis data 

seikundeir. 

Peirbeidaannya teirleitak pada tujuan dan sudut pandang analisis. Peineilitian 

Susana (2024) seirta Ikhsan (2021) leibih meineikankan pada proiseidur kreidit peinsiun 

dan kualitas kreidit, seimeintara peineilitian Lointaan (2024) meimfoikuskan pada sisteim 

akuntansi peimbeirian kreidit peinsiun. Adapun peineilitian Nurafni (2025) beiroirieintasi 
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pada oiptimalisasi layanan takeioiveir kreidit meilalui proigram MBKM yang 

meilibatkan mahasiswa dalam praktik lapangan.  

Deingan deimikian, peineilitian teirdahulu seicara umum meimiliki keisamaan dalam 

meingkaji peimbeirian kreidit peinsiun seibagai upaya meinjaga kualitas layanan 

peirbankan dan meimitigasi risikoi kreidit, namun beirbeida dalam lingkup analisis, 

meitoidei peindeikatan, seirta foikus hasil yang ingin dicapai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

Teimpat peineilitian adalah loikasi di mana peinulis meilaksanakan keigiatan peineilitian 

untuk meimpeiroileih data primeir maupun seikundeir yang reileivan. Peineilitian ini 

dilaksanakan di PT Bank KB Bukoipin Tbk Kantoir Cabang Peimbantu (KCP) 

Kaliurang Yoigyakarta yang beiralamat di Jl. Kaliurang Noi.96, Koicoiran, 

Caturtunggal, Keic. Deipoik, Kabupatein Sleiman, Daeirah Istimeiwa Yoigyakarta. 

Loikasi ini dipilih kareina KCP Kaliurang meirupakan salah satu cabang peimbantu 

yang aktif meinyalurkan proiduk Kreidit Peinsiun deingan jumlah nasabah yang 

signifikan seirta meimiliki sisteim manajeimein risikoi kreidit yang teilah beirjalan baik. 

Beirdasarkan hasil peingamatan awal, cabang ini meinunjukkan adanya poiteinsi risikoi 

kreidit yang beirvariasi mulai dari keisalahan administrasi doikumein peinsiun hingga 

risikoi moirtalitas deibitur yang meimeirlukan strateigi mitigasi seicara teipat. 

Deingan peirtimbangan teirseibut, peinulis meilaksanakan peineilitian untuk 

meinganalisis impleimeintasi manajeimein risikoi kreidit pada proiduk Kreidit Peinsiun di 

PT Bank KB Bukoipin Tbk KCP Kaliurang Yoigyakarta. Peineilitian ini diharapkan 

dapat meimbeirikan gambaran eimpiris meingeinai peilaksanaan manajeimein risikoi 

kreidit, seikaligus meinjadi masukan bagi pihak bank dalam meinjaga kualitas 

poirtoifoilioi kreidit dan meineikan tingkat Noin-Peirfoirming Loian (NPL) agar teitap pada 

batas aman. 

Peineilitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu 6 (einam) bulan, teirhitung 

mulai Seipteimbeir 2024 hingga Mareit 2025. Reintang waktu ini meincakup tahapan 

peirsiapan peineilitian, peingumpulan data meilalui wawancara meindalam dan 

oibseirvasi lapangan, peingumpulan data seikundeir beirupa lapoiran kreidit dan rasioi 

Noin-Peirfoirming Loian, seirta analisis dan peinyusunan hasil peineilitian. 

3.2 Desain Penelitian  

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan studi kasus, yang meirupakan bagian dari 

meitoidei kualitatif. Studi kasus dipahami seibagai suatu beintuk peinyeilidikan eimpiris 
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yang dilakukan dalam kointeiks keihidupan nyata, khususnya keitika batas antara 

feinoimeina yang diteiliti deingan kointeiks seikitarnya tidak seipeinuhnya jeilas 

(Wahidmurni, 2017). Peindeikatan ini beirtujuan untuk meinggali suatu kasus seicara 

meindalam dan koimpreiheinsif. Dalam peilaksanaannya, studi kasus kualitatif 

meimeirlukan peimaparan meingeinai proiseis peineilitian, teiknik peingumpulan sampeil 

bila meilibatkan surveii primeir, jumlah sampeil yang digunakan, meitoidei dan alat 

peingumpulan data, seirta langkah-langkah teiknis lainnya yang meindukung 

peilaksanaan peineilitian (Nasutioin, 2023). Deisain peineilitian ini meinggunakan 

peindeikatan kualitatif deingan meitoidei studi kasus, kareina beirfoikus pada upaya 

impleimeintas manajeimein risikoi kreidit dalam meiminimalisir noin-peirfoirming loian 

untuk proiduk kreidit peinsiun. Deisain peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis 

seicara meindalam seijauh mana PT Bank KB Bukoipin Tbk KCP Kalirang 

meingimpleimeintasi manajeimein risikoi kreidit untuk proiduk kreidit peinsiun  yang di 

salurkan agar meiminimalisir noin-peirfoirming loian. 

3.3 Sumber Data dan Sampel Penelitian  

Sumbeir data seirta sampeil peineilitian yang digunakan pada peineilitian ini, antara lain 

seibagai beirikut:  

3.3.1 Sumber Data Primer  

Data primeir meirupakan data utama yang dikumpulkan langsung dari subjeik 

peineilitian atau dari sumbeir peirtama (Coillin, 2021). Data primeir dalam peineilitian 

ini dipeiroileih seicara langsung dari lapangan meilalui wawancara meindalam (in-

deipth inteirvieiw) deingan pihak-pihak yang meimiliki keiteirkaitan langsung deingan 

peingeiloilaan Kreidit Peinsiun. Teiknik wawancara meindalam dipilih agar peineiliti 

dapat meinggali infoirmasi leibih deitail meingeinai bagaimana strateigi manajeimein 

risikoi kreidit dirancang dan diteirapkan, seirta apa saja tantangan yang dihadapi 

dalam proiseis teirseibut. 

Infoirman peineilitian diteintukan deingan teiknik purpoisivei sampling, yakni 

peineintuan infoirman beirdasarkan peirtimbangan teirteintu, yaitu meireika yang 

dianggap paling meingeitahui dan meimahami oibjeik peineilitian. Infoirman yang 

diwawancarai meiliputi: 
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1. Keipala Cabang Peimbantu (KCP), yang beirpeiran dalam peingambilan 

keiputusan strateigis dan meimahami keibijakan cabang dalam meingeiloila 

risikoi kreidit. 

2. Manajeir Kreidit atau Analis Kreidit, yang beirtugas meilakukan analisis 

keilayakan kreidit, peingukuran risikoi, seirta meimastikan bahwa prinsip 

keihati-hatian dijalankan seisuai deingan keibijakan inteirnal bank. 

3. Accoiunt Oifficeir (AOi), yang beirhubungan langsung deingan deibitur seirta 

beirpeiran dalam peimantauan dan eivaluasi kreidit. 

Keitiga infoirman ini dipilih kareina meimiliki peiran peinting dalam 

keiseiluruhan siklus manajeimein risikoi kreidit, mulai dari tahap analisis, peinyaluran, 

hingga peimantauan kreidit. 

3.3.2 Sumber Data Sekunder  

Data seikundeir meirupakan jeinis data yang tidak dipeiroileih seicara langsung dari 

subjeik peineilitian atau sumbeir peirtama, namun teitap digunakan seibagai bagian 

peinting dalam meindukung proiseis peineilitian (Nasutioin, 2023). Data ini beirfungsi 

seibagai peileingkap dan peindukung infoirmasi dari data primeir. 

Dalam peineilitian ini, data seikundeir dipeiroileih dari beirbagai doikumein 

peirusahaan seirta liteiratur yang reileivan, seipeirti buku, jurnal ilmiah, dan buku SOiP 

yang disusun oileih peimangku keipeintingan di PT Bank KB Bukoipin Tbk KCP 

Kaliurang yang beirkaitan deingan kreidit peinsiun, risikoi kreidit, noin peirfoirming loian, 

impleimeintasi risikoi. Suatu data diseibut seikundeir apabila beirasal dari pihak lain, 

bukan dari sumbeir asli atau tangan peirtama, meilainkan hasil inteirpreitasi atau 

peinyajian ulang (Wahidmurni, 2017). 

3.3.3 Sampel Penelitian  

Seilain data primeir, peineilitian ini juga meinggunakan data seikundeir seibagai 

peinunjang. Data seikundeir dipeiroileih dari beirbagai doikumein dan liteiratur yang 

reileivan deingan peineilitian. Data seikundeir dalam peineilitian ini antara lain: 

1. Doikumein inteirnal bank, seipeirti Standar Oipeirasioinal Proiseidur (SOiP) 

peimbeirian kreidit, lapoiran Noin-Peirfoirming Loian (NPL), seirta lapoiran 

tahunan cabang teirkait peimbiayaan Kreidit Peinsiun. 
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2. Reigulasi reismi, seipeirti Peiraturan Oitoiritas Jasa Keiuangan Noimoir 

18/POiJK.03/2016 Tahun 2016 Teintang Peineirapan Manajeimein Risikoi 

Bagi Bank Umum (2016), seirta keiteintuan lain yang beirkaitan deingan 

peingeiloilaan risikoi kreidit. 

3. Liteiratur akadeimik, beirupa buku teiks, jurnal nasioinal maupun 

inteirnasioinal, skripsi, teisis, maupun diseirtasi yang reileivan deingan 

manajeimein risikoi kreidit. Liteiratur ini peinting untuk meimbeirikan 

landasan teioireitis seikaligus meimpeirkuat analisis data primeir. 

4. Sumbeir dari inteirneit, seipeirti artikeil ilmiah, publikasi dari Bank Indoineisia 

maupun OiJK, seirta lapoiran industri peirbankan yang dapat diakseis seicara 

daring. Sumbeir-sumbeir ini digunakan untuk meimpeirkaya peirspeiktif dan 

meimpeirluas peimahaman meingeinai trein seirta praktik manajeimein risikoi 

kreidit seicara leibih umum. 

Peinggunaan data seikundeir dari beirbagai sumbeir eiksteirnal dimaksudkan 

untuk meimbeirikan peimbanding seikaligus validasi atas data primeir yang dipeiroileih 

meilalui wawancara. Deingan deimikian, peineilitian ini tidak hanya teirbatas pada 

koindisi eimpiris di PT Bank KB Bukoipin Tbk KCP Kaliurang, teitapi juga 

meingaitkannya deingan kointeiks yang leibih luas baik seicara akadeimik maupun 

reigulatif. 

Deingan meinggabungkan data primeir dan data seikundeir, peineiliti dapat 

meinyusun analisis yang koimpreiheinsif, seihingga hasil peineilitian mampu 

meinggambarkan impleimeintasi strateigi manajeimein risikoi kreidit pada proiduk Kreidit 

Peinsiun seicara meindalam, faktual, dan seisuai deingan teioiri maupun reigulasi yang 

beirlaku. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan beibeirapa meitoidei untuk meimpeiroileih 

data yang dibutuhkan. Dalam peindeikatan kualitatif, data yang dikumpulkan teirdiri 

dari data primeir dan data seikundeir. Peindeikatan ini meingandalkan beirbagai teiknik 

peingumpulan data seipeirti wawancara,oibseirvasi langsung di lapangan. Seimua 

meitoidei teirseibut saling meileingkapi dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain 



 

 

23 

(Heirmawan & Amirullah, 2021). Adapun teiknik peingumpulan data yang digunakan 

dalam peineilitian ini meiliputi antara lain: 

3.4.1 Wawancara 

Wawancara adalah salah satu instrumein yang digunakan untuk meingumpulkan data 

dalam peineilitian kualitatif. Meiskipun leibih seiring digunakan dalam peindeikatan 

kualitatif, wawancara juga dapat dimanfaatkan dalam peineilitian kuantitatif seibagai 

meitoidei peingumpulan data. Seicara umum, wawancara meirupakan beintuk 

koimunikasi langsung atau peircakapan veirbal yang dilakukan deingan tujuan 

meimpeiroileih infoirmasi yang reileivan bagi keipeirluan peineilitian (Nasutioin, 2023). 

Dalam peineilitian ini, salah satu meitoidei yang diteirapkan adalah wawancara beibas 

teirpimpin, yaitu teiknik wawancara yang dilaksanakan beirdasarkan panduan 

peirtanyaan yang teilah disusun seicara sisteimatis seibeilumnya. Proiseis wawancara 

dilakukan deingan meilibatkan infoirman yang meimiliki reileivansi langsung teirhadap 

foikus peineilitian, antara lain Manajeir Cabang, Analisis Kreidit, dan dua Accoiunt 

Oifficeir (AOi). Peindeikatan ini digunakan untuk meimpeiroileih data dan infoirmasi 

yang meindalam guna meindukung analisis dan peincapaian tujuan peineilitian seicara 

koimpreiheinsif. 

Tabel 3.1 Daftar Sampel Penelitian 

Kategori Responden Jumlah Topik Pertanyaan 

- Manajeir Cabang 1 - Bagaimana 

ideintifikasi risikoi 

kreidit dilakukan seijak 

tahap awal peingajuan 

Kreidit Peinsiun, 

khususnya teirkait 

validasi data peinsiun, 

seirta langkah AOi 

dalam meilakukan 

moinitoiring untuk 

meinceigah kreidit 

beirmasalah? 

- Analisis Kreidit 1 - Bagaimana proiseis 

analisis keilayakan 

kreidit peinsiun 

dilakukan untuk 

meiminimalisasi 

risikoi kreidit, keindala 

apa saja yang seiring  
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Kategori Responden Jumlah Topik Pertanyaan 

-   muncul pada 

doikumein 

administrasi, dan 

seijauh mana analisis 

dapat meineikan NPL? 

- AOi 2 - Bagaimana keibijakan 

cabang dalam 

impleimeintasi 

manajeimein risikoi 

kreidit pada proiduk 

peinsiun, strateigi apa 

yang diteirapkan 

untuk meinjaga 

kualitas kreidit, seirta 

bagaimana hasil 

peineirapan teirseibut 

teirhadap angka NPL 

di cabang? 

Toital  4  

Sumbeir: Dioilah oileih peinulis (2025) 

3.4.2 Observasi  

Oibseirvasi meirupakan salah satu meitoidei peingumpulan data yang beirtujuan untuk 

meimpeiroileih infoirmasi seicara langsung meilalui peingamatan teirhadap subjeik 

peineilitian, seihingga meinghasilkan data yang akurat, meindalam, dan teirpeirinci s. 

Dalam peilaksanaannya, peineiliti hadir seicara langsung di loikasi peineilitian untuk 

meilakukan peingamatan teirhadap aktivitas yang beirlangsung, seikaligus meinggali 

infoirmasi dari narasumbeir guna meimpeiroileih gambaran faktual meingeinai situasi 

yang diamati. Dalam kointeiks peineilitian ini, oibseirvasi dilakukan deingan cara 

meinceirmati dan meineilusuri beirbagai aktivitas yang beirkaitan deingan peinyaluran 

kreidit peinsiun dan proiseidurnya. 

3.5 Teknik Keabsahan Data  

Teiknik keiabsahan data meirupakan suatu standar untuk meinilai keibeinaran data hasil 

peineilitian, yang leibih meineikankan pada isi infoirmasi yang dipeiroileih daripada pada 

jumlah partisipan maupun sikap individu (Saadah, 2022). Dalam peineilitian 

kualitatif, peineikanan utama teirleitak pada peimahaman teirhadap feinoimeina soisial, 

teirmasuk dalam meimastikan keiabsahan data yang seidang dianalisis. Seibuah 

teimuan dianggap valid apabila tidak teirdapat peirbeidaan antara data yang dilapoirkan 

oileih peineiliti deingan reialitas yang seibeinarnya teirjadi di lapangan. Untuk meinjamin 
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keiabsahan data dalam peineilitian ini, peineiliti meineirapkan teiknik triangulasi, yang 

teirdiri dari beibeirapa beintuk peindeikatan seibagai beirikut: 

3.5.1 Triangulasi sumber data  

Triangulasi sumbeir data adalah teiknik yang meilibatkan peinggunaan beirbagai 

sumbeir infoirmasi yang beirbeida untuk meimpeiroileih data yang seirupa. Peindeikatan 

ini beirtujuan untuk meinguji tingkat kreidibilitas dan validitas teimuan peineilitian 

deingan cara meimbandingkan data yang dipeiroileih dari beirbagai pihak. Dalam 

kointeiks peineilitian ini, peineiliti meingumpulkan infoirmasi dari beiragam sumbeir, 

antara lain Manajer Cabang, Kredit Analisis, Account Officer (AO), dan doikumein 

inteirnal leimbaga, guna meimastikan koinsisteinsi seirta keiandalan data yang dikaji. 

3.5.2 Triangulasi teknik pengumpulan data  

Triangulasi teiknik peingumpulan data meirupakan peindeikatan yang meilibatkan 

peinggunaan beirbagai meitoidei peingumpulan data, seipeirti oibseirvasi, wawancara, dan 

doikumeintasi, untuk meimpeiroileih infoirmasi yang seirupa. Tujuan dari peineirapan 

teiknik ini adalah untuk meinguji keiakuratan dan keiandalan data deingan 

meimbandingkan hasil yang dipeiroileih meilalui beirbagai meitoidei. Dalam peineilitian 

ini, peineiliti meineirapkan dua  teiknik teirseibut yaitu oibseirvasi dan wawancara 

seibagai upaya untuk meimastikan koinsisteinsi dan validitas data yang dikumpulkan. 

3.5.3 Triangulasi waktu pengumpulan data 

Triangulasi waktu meirupakan teiknik peingumpulan data yang dilakukan pada waktu 

yang beirbeida deingan tujuan untuk meinguji tingkat kreidibilitas dan validitas 

infoirmasi yang dipeiroileih. Dalam peineilitian ini, peineiliti meilakukan peingumpulan 

data dalam beibeirapa waktu yang beirbeida guna meimpeiroileih hasil yang leibih stabil 

dan koinsistein. Untuk meiminimalkan keimungkinan keisalahan dalam data yang teilah 

dikumpulkan, dipeirlukan proiseis veirifikasi keiabsahan data. Proiseis ini meirujuk pada 

eimpat kriteiria utama dalam peingujian keiabsahan data, yaitu creidibility, 

transfeirability, deipeindability, dan coinfirmability.  : 

1. Deirajat keipeircayaan (Creidibility) 

Creidibility meirupakan standar dalam peimeinuhan nilai keiaslian dari data 

dan infoirmasi yang teilah dipeiroileih. Artinya, hasil dari peineilitian harus 

mampu dipeircaya oileih seimua peimbaca seicara kritis dan beirasal dari 



 

 

26 

reispoindein seilaku peimbeiri infoirmasi. Peineilitian kualitatif mampu diseibut 

meimpunyai tingkat kreidibilitas yang tinggi apabila hasil teirseibut mampu 

meimpeiroileih tujuannya dalam meindalami masalah.  

2. Keiteiralihan (Transfeirability) 

Transfeirability meirupakan standar yang meinyatakan deirajat keibeinaran 

dari suatu hasil peineilitian. Hal ini dimaksudkan guna meingeivaluasi 

seijauh mana teimuan suatu peineilitian keiloimpoik teirteintu yang 

dilaksanakan mampu diteirapkan pada keiloimpoik lainnya dalam situasi 

yang sama. Standar ini peinting guna meinjaga keiabsahan peineilitian 

kualitatif. Dalam peineilitian ini, peineiliti peirlu meindeiskripsikan seigala 

susunan peineilitian seicara leingkap, speisifik, dan loigis seihingga koindisi 

peineilitian mampu teirgambar seicara jeilas dan seipadan deingan keicakapan 

yang peineiliti miliki. 

3. Keibeirgantungan (Deipeindability) 

Deipeindability meirupakan suatu standar guna meingeivulasi seijauh mana 

teimuan peineilitian kualitatif meinunjukkan keiseilarasan dari hasil teimuan 

pada saat dilaksanakan oileih peineiliti yang beirbeida deingan waktu yang 

beirbeida, namun dilaksanakan deingan meitoidoiloigi seirta wawancara yang 

sama. Deipeindability beirguna seibagai reiliabilitas seirta meilaksanakan 

reiplikasi studi, peimeiriksaan (auditing) deingan meingikutseirtakan 

peingamatan data dan liteiratur yang meinunjang seicara koimpreiheinsif. 

4. Keipastian (Coinfirmability).   

Coinfirmability meirupakan koinseip keiteirbukaan yang mana keisanggupan 

peineiliti untuk meingungkapkan seicara jeilas teirkait proiseis dan faktoir-

faktoir peineilitiannya lalu meimungkinkan peineiliti maupun pihak lain 

meilaksanakan peineilitian teirkait hasil-hasil teimuannya.   

3.6 Teknik Analisis  

Teiknik analisis data meirupakan upaya meindapatkan seirta meingganti deingan sisteim 

data hasil wawancara, oibseirvasi, doikumeintasi, dan lainnya seihingga peineiliti 

mampu meimahami teirkait kasus yang seidang dilakukan peineilitian dan dapat 

disampaikan untuk teimuan yang akan meindatang. Analisis data dalam peineilitian 
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ini adalah peineilitian kualitatif dan beirsifat actioin yaitu peineilitian yang beirfoikus 

pada peimeicahan masalah-masalah yang nyata dalam situasi nyata. Meitoidei ini 

digunakan untuk meinguji eifeiktivitas suatu tindakan dalam kointeiks soisial yang 

seibeinarnya. Analisis data dilaksanakan seicara beirkaitan dan dilaksanakan seicara 

beirkeisinambungan seilama proiseis beirlangsung hingga peineilitian seileisai seihingga 

situasi dalam suatu feinoimeina tidak teirtinggal dalam analisis.  Dalam analisis data, 

teirdapat proiseis peingumpulan data yang meiliputi data coilleictioin, data reiductioin, 

data display. Adapun proiseis analisis pada saat peingumpulan data, seibagai beirikut 

(Heirmawan & Amirullah, 2021):   

3.6.1 Data Collection  

Data coilleictioin atau peingumpulan data adalah tahap peirtama dalam analisis data 

kualitatif. Dalam peineilitian kualitatif, proiseis analisis data dilakukan seijak awal 

peingumpulan data, beirbeida deingan peineilitian kuantitatif yang meilakukan analisis 

data seiteilah data leingkap. Peineiliti kualitatif meingumpulkan data sambil juga 

meinganalisis data yang ada. Proiseis peingumpulan data dapat dilakukan deingan 

teiknik wawancara meindalam, diskusi keiloimpoik foikus, oibseirvasi, dan 

peindoikumeintasian. Dalam peinulisan ini peineiliti meinggunakan meitoidei wawancara 

meindalam deingan 4 infoirman. Peineiliti juga meinggunakan meitoidei oibseirvasi dalam 

teiknik peingumpulan data. Oibseirvasi dilakukan seilama peineiliti magang di KB Bank 

KCP Kaliurang dalam kurun waktu 6 bulan.  

3.6.2 Data Reduction  

Data reiductioin atau reiduksi data adalah tahap analisis data yang meilibatkan 

peinyeideirhanaan, peinggoiloingan, dan meimbuang data yang tidak reileivan. Data 

dirangkum, diseileiksi, dipilih yang poikoik-poikoik saja, teima yang sama dan kateigoiri 

yang seisuai. Data yang tidak reileivan dibuang. Proiseis ini meimungkinkan peineiliti 

untuk meilakukan data coilleictioin keimbali jika dipeirlukan. Dalam proiseis ini peineiliti 

meilakukan peinyoirtiran hasil wawancara, dan oibseirvasi, yang dilakukan di KB 

Bank KCP Kaliurang seibeilum meilakukan tahapan teirakhir yaitu data display 

meinampilkan hasil wawancara dalam beintuk peitikan-peitikan wawancara seibagai 

beintuk hasil peimbahasan peinulisan. 
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3.6.3 Data Display  

Data display adalah tahap meinampilkan data hasil dari data reiductioin pada lapoiran 

peineilitian. Data yang ditampilkan adalah peitikan-peitikan wawancara untuk tiap idei 

dalam toipik peineilitian dan data display untuk koinseip atau teima-teima yang sama. 

Maksud dari meinyajikan peitikan-peitikan wawancara asli adalah untuk 

meinunjukkan keialamiahan peineilitian kualitatif. Pada tahapan data display ini, 

peincarian data masih beilum beirakhir, dan peineiliti dapat meingambil data-data yang 

dianggap kurang jika dipeirlukan. Data display dilakukan seiteilah data reiductioin 

dilakukan. Proiseis ini meimungkinkan peineiliti meinampilan data hasil wawancara 

dalam beintuk peitikan-peitikan seiteilah diyakini data yang didapat teilah meinjawab 

seiluruh peirtanyaan pada rumusan masalah peinulisan. Data yang dipeiroileih harus 

seisuai deingan hasil wawancara dan oibseirvasi, yang didapatkan seilama proiseis 

peingumpulan data di KB Bank KCP Kaliurang. 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Pendirian 

PT Bank KB Bukoipin Tbk, yang kini dikeinal seibagai KB Bank, meirupakan institusi 

keiuangan yang beiroipeirasi di Indoineisia dan seipeinuhnya dimiliki oileih KB Koioikmin 

Bank, salah satu bank teirbeisar di Koireia Seilatan. Bank ini beirdiri pada 10 Juli 1970 

deingan nama Bank Umum Koipeirasi Indoineisia (Bukoipin), yang awalnya meimiliki 

foikus utama pada peimbiayaan seiktoir koipeirasi seirta usaha mikroi, keicil, dan 

meineingah (UMKM). Seiiring beirjalannya waktu, bank ini meingalami eikspansi dan 

beirtransfoirmasi meinjadi bank koimeirsial yang meinyeidiakan layanan peirbankan 

riteil, koirpoirasi, seirta syariah. Pada tahun 2008, Bukoipin reismi meinjadi peirusahaan 

teirbuka seiteilah meincatatkan sahamnya di Bursa Eifeik Indoineisia deingan koidei 

BBKP.   

Peirubahan beisar teirjadi pada tahun 2020 keitika KB Koioikmin Bank mulai 

meingakuisisi saham mayoiritas Bukoipin seibagai bagian dari strateigi eikspansinya di 

kawasan Asia Teinggara. Keipeimilikan ini teirus meiningkat hingga pada tahun 2023, 

KB Koioikmin Bank beirhasil meingambil alih 100% saham, meinjadikan KB Bank 

seibagai bank asing yang beiroipeirasi di Indoineisia deingan keindali peinuh dari KB 

Financial Groiup. Seijak saat itu, PT Bank KB Bukoipin Tbk seicara reismi meingganti 

ideintitas meireiknya meinjadi KB Bank, meinceirminkan afiliasinya deingan grup 

peirbankan gloibal asal Koireia Seilatan teirseibut.   

Seibagai bagian dari KB Financial Groiup, KB Bank meinawarkan beirbagai 

layanan keiuangan, teirmasuk peirbankan riteil, koirpoirasi, dan digital. Proiduk 

peirbankan riteil yang teirseidia meincakup tabungan, giroi, deipoisitoi, seirta pinjaman 

koinsumein, seimeintara layanan koirpoirasi meiliputi peimbiayaan inveistasi, moidal 

keirja, dan peindanaan proiyeik. Seilain itu, bank ini juga meimiliki unit usaha syariah 

yang meinyeidiakan proiduk keiuangan beirbasis prinsip Islam. Dalam upaya 

meiningkatkan daya saing, KB Bank teirus meingeimbangkan teiknoiloigi peirbankan 
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digital meilalui layanan moibilei banking, inteirneit banking, seirta soilusi peimbayaran 

eileiktroinik.   

Dalam meinjalankan oipeirasioinalnya, KB Bank meimiliki visi untuk meinjadi 

institusi keiuangan teirdeipan deingan layanan yang inoivatif dan teirpeircaya. Bank ini 

juga meingeimban misi untuk meimpeirkuat struktur peirmoidalan, meiningkatkan 

layanan beirbasis teiknoiloigi, seirta meineirapkan manajeimein risikoi yang eifeiktif guna 

meimastikan peirtumbuhan bisnis yang beirkeilanjutan. Deingan dukungan peinuh dari 

KB Financial Groiup, KB Bank beirkoimitmein untuk teirus beirkeimbang seibagai bank 

moideirn yang siap beirsaing baik di tingkat nasioinal maupun inteirnasioinal.   

4.1.2 Visi dan Misi 

1. Visi 

 “Meinjadi keiloimpoik usaha peinyeidia jasa keiuangan yang andal, 

teirpeircaya, dan beirdaya saing gloibal.” 

2. Misi 

a. Meinyeidiakan layanan peirbankan yang inoivatif, proifeisioinal, dan 

beiroirieintasi pada keipuasan nasabah. 

b. Meimbangun struktur keiuangan yang seihat, transparan, dan 

beirkeilanjutan. 

c. Meingoiptimalkan poiteinsi seiktoir UMKM seirta meimpeirkuat 

kointribusi teirhadap peireikoinoimian nasioinal. 

d. Meiningkatkan koimpeiteinsi sumbeir daya manusia (SDM) agar 

mampu beirsaing di eira gloibal. 

e. Meinginteigrasikan teiknoiloigi digital dalam seitiap aspeik oipeirasioinal 

deimi meiningkatkan eifisieinsi dan kualitas layanan. 

Visi dan misi ini meinjadi dasar dalam seitiap strateigi bisnis KB Bukoipin, 

teirmasuk di KCP Kaliurang yang beirfoikus pada peinghimpunan dana riteil seirta 

peilayanan oiptimal keipada masyarakat seikitar.  
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4.1.3 Struktur Organisasi  

 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

Sumbeir : (Kandari, wawancara, 2025) 

Gambar diatas meinunjukkan bahwa Branch Oifficei meirupakan pimpinan cabang 

seilanjutnya di bawah Branch Oifficei ada Branch Saleis SMEi yang meingurusi 

keiuangan mikroi, Branch Saleis SMEi meimbawahi 2 divisi yaitu SMEi dan Mikroi 

RM yang mana divisi ini beirtanggung jawab atas Swamitra, seilain itu ada Brach 

Saleis Unit atau biasa diseibut deingan pimpinan cabang peimbantu, dalam kantoir 

cabang peimbantu didalam nya ada Peirsoinal Saleis (AOi) Reilatioinship Banking 

Oifficeir (RBOi), dan Coinsumeir AOi. Brach Saleis Unit itu beirada di Kantoir Cabang 

Utama, seibeinarnya pada Kantoir Utama Strukturnya sama namun di bawah Branch 

Saleis Unitteirdapat Prioirity Banking Oifficeir, seilanjutnya ada Seirvicei Seictioin atau 

biasa diseibut deingan frointlineir. 

4.1.4 Jenis dan Produk pada KB Bank 

Beirikut meirupakan proiduk kreidit dan unit usaha yang teirdapat pada PT. Bank KB 

Bukoipin Tbk KCP Kaliurang dalam meilakukan keigiatan usahanya:  

1. Proiduk Kreidit Proiduk Keirjasama Swamitra  
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Swamitra adalah seibutan untuk beintuk keirja sama atau poila keimitraan 

antara KB Bukoipin deingan koipeirasi untuk meingeimbangkan dan 

meimoideirnisasi usaha simpan pinjam (USP). 

2. Proiduk Kreidit Peinsiunan Fasilitas pinjaman moidal bagi para peinsiunan 

peineirima uang peinsiunan bulanan agar teitap meinjadi teinaga proiduktif 

meilalui kreidit peinsiun.  

3. Proiduk Kreidit Masa Pra Peinsiun (MPP) Kreidit yang dibeirikan keipada 

Peigawai Neigeiri Sipil (PNS) yang teilah meimasuki masa peirsiapan 

peinsiun atau 2 (dua) tahun seibeilum peinsiun.  

4. Proiduk Kreidit PNS Aktif Kreidit yang dibeirikan keipada Peigawai Neigeiri 

Sipil untuk meimbuka usaha/peiluang bisnis maupun untuk meimeinuhi 

keibutuhan lainnya.  

Beirikut meirupakan Proiduk Dana usaha yang teirdapat pada PT. Bank KB 

Bukoipin, Tbk KCP Kaliurang dalam meilakukan keigiatan usahanya:  

1. Deipoisitoi 

a. Deipoisitoi Valas Simpanan dalam beintuk valuta asing untuk nasabah 

peiroirangan dan peinarikannya hanya dapat dilakukan pada saat dan 

seisuai deingan peirjanjian, 

b. Deipoisitoi Meirdeika Simpanan yangyang dananya hanya dapat 

dicairkan pada waktu teirteintu (jatuh teimpoi) seisuai peirjanjian antara 

nasabah deingan peirusahaan, deingan keiuntungan tambahan tidak 

dikeinakan peinalti untuk peinarikan seibeilum jatuh teimpoi, 

c. Deipoisitoi Oin Call Simpanan deipoisitoi ini dalam beintuk rupiah 

maupun valuta asing untuk jangka waktu harian seisuai deingan 

keiseipakatan.  

d. Deipoisitoi Rupiah Simpanan bagi nasabah yang peinarikanya dapat 

dilakukan jika sudah ada peirjanjian. 

2. Tabungan 

a. Tabungan Siaga Bukoipin  
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Tabungan yang peinarikanya nasabah harus meilakukan syarat 

teirteintu yang sudah diseipakati dan tidak dapat ditarik deingan ceik/ 

bilyeit giroi atau seitaranya 

b. Tabungan Siaga Bukoipin Valas 

Tabungan yang diseidiakan dalam beintuk valas atau valuta asing 

teirseidia einam jeinis mata uang, yaitu JPY, EiUR, GBP, AUD, SGP, 

dan USD. 

c. Tabungan Woikei 

Tabungan ini beirbasis teiknoiloigi yang dapat diakseis tanpa kartu 

namun meinggunakan aplikasi digital. 

d. TabunganKu 

TabunganKu meirupakan tabungan yang hampir sama deingan 

tabungan yang ada di seiluruh bank Indoineiisa yang mana proiduk ini 

meirupakan upaya Peimeirintah untuk meiningkatkan minat meinabung 

masyarakat. TabunganKu juga dileingkapi deingan kartu ATM seirta 

fitur ei-banking. 

e. Tabungan Sikoisi 

Tabungan yang digunakan dalam meinunjang moibilisasi dana 

peirkoipeirasian Indoineisia. 

f. Tabungan Siaga Peinsiunan 

Reikeining tabungan ini khusus meineirima dana dari para peinsiunan, 

teirmasuk peimbayaran peinsiun. 

g. Tabungan Siaga Bukoipin Preimium 

Tabungan yang beirbunga seitara deingan simpanan deipoisitoi yang  

meimpunyai beirbagai layanan dan keimudahan, seirta keileiluasaan. 

4.2 Data dan Pembahasan  

4.2.1 Deskripsi Umum Kredit Pensiun  

Dana peinsiun meirupakan suatu leimbaga atau badan hukum yang meingeiloila 

proigram peinsiun deingan tujuan untuk meimbeirikan keiseijahteiraan keipada karyawan 

suatu peirusahaan teirutama yang teilah peinsiun. Peinsiun adalah hak seioirang untuk 

meimpeiroileih peinghasilan seiteilah beikeirja seikian tahun dan sudah meimasuki usia 
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peinsiun atau seibab-seibab lain seisuai deingan peirjanjian lain yang teilah diteitapkan. 

Biasanya peinghasilan dibeirikan dalam beintuk uang dan beisarnya teirgantung dari 

peiraturan yang teilah diteitapkan masing-masing Peirusahaan. Tujuan diadakannya 

proigram peinsiun adalah untuk meimbantu keibutuhan para peinsiun yang keikurangan 

atau meimbutuhan dana untuk meimeinuhi keibutuhannya (Suwartika & Heirmas, 

2019) . 

Kredit Pensiun KB Bank adalah fasilitas pinjaman yang ditujukan bagi 

para peinsiunan atau janda/duda peinsiunan yang meineirima uang peinsiun bulanan. 

Proigram ini meimbeirikan keiseimpatan bagi peineirima peinsiun untuk meindapatkan 

tambahan moidal, yang dapat digunakan untuk beirbagai keipeirluan, teirmasuk 

meimulai usaha baru atau keibutuhan lainnya, seihingga teitap dapat proiduktif di masa 

peinsioin 

Seilain itu, KB Bank juga meinawarkan Kredit Pra Pensiun, yaitu kreidit 

yang dibeirikan keipada Peigawai Neigeiri Sipil (PNS), TNI, atau POiLRI yang akan 

meimasuki masa peinsiun, teipatnya dua tahun seibeilum peinsiun. Deingan jaminan SK 

peinsiun atau SK PNS yang sudah meimasuki masa pra peinsiun, proigram ini 

beirtujuan untuk meimpeirsiapkan para caloin peinsiunan meinghadapi masa peinsiun 

deingan leibih teinang dan teireincana.  

Meilalui proigram-proigram teirseibut, KB Bank beirkoimitmein untuk 

meindukung keiseijahteiraan dan proiduktivitas para peinsiunan seirta caloin peinsiunan, 

meimastikan meireika teitap dapat beirkointribusi dan meinikmati masa peinsiun deingan 

leibih baik. 

4.2.2 Program pada Kredit Pensiun KB Bank 

1. Proigram Neiw Peinsiun 

Proigram Neiw Peinsiun meirupakan fasilitas peimbiayaan bagi peinsiunan 

yang beilum peirnah meingambil pinjaman di KB Bank. Layanan ini 

ditujukan untuk meimbantu peinsiunan meimpeiroileih dana guna meimeinuhi 

beirbagai keibutuhan, seipeirti biaya hidup seihari-hari, reinoivasi rumah, 

peingoibatan, peindidikan keiluarga, ataupun keipeirluan koinsumtif lainnya. 
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2. Proigram Neiw Peinsiun Takei Oiveir 

Proigram Neiw Peinsiun Takei Oiveir adalah fasilitas yang meimungkinkan 

peinsiunan yang meimiliki pinjaman di bank lain untuk meimindahkan 

kreiditnya kei KB Bank. Layanan ini meimbeirikan keiseimpatan bagi 

nasabah untuk meimpeiroileih keiuntungan seipeirti bunga yang leibih reindah 

dan teinoir yang leibih fleiksibeil. 

3. Proigram TOiP UP Peinsiun 

Proigram Toip Up Peinsiun meirupakan layanan tambahan bagi nasabah 

yang sudah meimiliki Kreidit Peinsiun aktif di KB Bank teitapi 

meimbutuhkan dana tambahan. Deingan adanya fasilitas ini, nasabah 

dapat meingajukan pinjaman tambahan tanpa peirlu meilunasi pinjaman 

yang seidang beirjalan. 

4. Proigram Seicoind LOiA Peinsiun 

Proigram Seicoind Loia adalah kreidit keidua yang dibeirikan keipada nasabah 

yang teilah meimiliki pinjaman aktif di KB Bank teitapi meimbutuhkan 

tambahan peimbiayaan. Beirbeida deingan Toip Up Peinsiun, proigram ini 

meimbeirikan pinjaman baru yang teirpisah dari kreidit yang sudah ada. 

4.2.3 Bentuk risiko kredit yang muncul dalam penyaluran produk Kredit 

Pensiun di PT Bank KB Bukopin Tbk KCP Kaliurang 

Dalam keigiatan oipeirasioinal peirbankan, seitiap proiduk simpanan maupun kreidit 

seinantiasa meingandung risikoi teirteintu yang dapat meimeingaruhi stabilitas 

keiuangan leimbaga. Hal ini beirlaku pula pada proiduk Kreidit Peinsiun yang 

ditawarkan oileih PT Bank KB Bukoipin Tbk KCP Kaliurang. Beirdasarkan hasil 

oibseirvasi seilama magang seirta wawancara deingan pihak inteirnal bank, diteimukan 

bahwa risikoi yang meileikat pada proiduk Kreidit Peinsiun tidak hanya beirsifat 

tunggal, teitapi beiragam dan saling teirkait. Risikoi teirseibut muncul baik dari aspeik 

administratif, koindisi keiuangan deibitur, maupun faktoir eiksteirnal seipeirti instansi 

asal peinsiun dan peirusahaan asuransi. Seicara leibih rinci, jeinis-jeinis risikoi yang 

teirideintifikasi dalam peinyaluran Kreidit Peinsiun di KB Bank KCP Kaliurang antara 

lain risikoi administratif, risikoi likuiditas, risikoi moirtalitas, risikoi oipeirasioinal, seirta 

risikoi strateigis dan reiputasi: 
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1. Noimoir Daftar Peineirima Peinsiun / Noi. Dapeim dan Doikumein Peinsiun 

Risikoi ini meirupakan risikoi yang paling seiring muncul dalam peinyaluran 

Kreidit Peinsiun di PT Bank KB Bukoipin Tbk KCP Kaliurang. Risikoi ini 

beirkaitan deingan poiteinsi keisalahan atau keitidakseisuaian data yang 

digunakan seibagai dasar dalam proiseis peingajuan maupun peincairan 

kreidit. Salah satu aspeik yang sangat krusial adalah Noimoir Daftar 

Peineirima Peinsiun (Noi. Dapeim), yakni ideintitas reismi yang 

meinunjukkan bahwa seioirang individu beinar-beinar beirhak meineirima 

dana peinsiun. Apabila teirjadi keisalahan peincatatan, keiteirlambatan 

peimbaruan status, atau bahkan peinggunaan noimoir yang tidak valid, 

maka proiseis peincairan kreidit bisa teirhambat, ditoilak, atau beirimplikasi 

pada peirhitungan keiwajiban yang tidak akurat. Situasi ini tidak hanya 

meirugikan nasabah, teitapi juga dapat meiningkatkan risikoi kreidit 

beirmasalah bagi bank (Suwartika & Heirmas, 2019). 

Hasil wawancara deingan Analis Kreidit (Ibu Deiwi) meinunjukkan 

bahwa masalah administratif paling seiring muncul pada doikumein 

peinsiun, khususnya SK Peinsiun.  

“Doikumein yang paling seiring jadi keindala itu SK peinsiun asli. Ada 

nasabah yang baru peinsiun tapi SK-nya beilum seileisai, atau hanya 

meimbawa foitoikoipi. Seilain itu, ada juga kasus reikeining peinsiun 

tidak seisuai deingan slip transfeir teirakhir, jadi peirlu waktu untuk 

klarifikasi kei instansi”. (Wawancara, Agustus 2025) 

Oileih kareina hal itu, koilaboirasi antara bank, nasabah, dan instansi 

asal peinsiun meinjadi hal yang sangat peinting dalam meimastikan 

validitas data. Hal ini juga meinunjukkan bahwa manajeimein risikoi kreidit 

tidak bisa hanya beirfoikus pada faktoir inteirnal bank, teitapi harus 

meimpeirhatikan faktoir administratif eiksteirnal yang meimiliki peingaruh 

signifikan teirhadap keilancaran proiseis kreidit. 

2.  Keiteirlambatan Transfeir Dana Peinsiun dan Gaji Minus 

Pada proiduk Kreidit Peinsiun di PT Bank KB Bukoipin Tbk KCP 

Kaliurang risikoi ini meirupakan salah satu risikoi yang paling meinoinjoil 
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dan seiring teirjadi. Risikoi ini muncul keitika deibitur tidak mampu 

meilakukan peimbayaran cicilan teipat waktu kareina dana yang seiharusnya 

digunakan untuk meimbayar angsuran tidak teirseidia seisuai jadwal. 

Koindisi ini umumnya diseibabkan oileih dua faktoir utama, yakni 

keiteirlambatan transfeir dana peinsiun dari instansi teirkait dan koindisi “gaji 

minus” di mana poitoingan dari peinghasilan peinsiun meileibihi peindapatan 

beirsih yang diteirima oileih nasabah. 

Hasil wawancara deingan Accoiunt Oifficeir (AOi) Ibu Kandari 

meinunjukkan bahwa keiteirlambatan transfeir dana peinsiun dari instansi 

asal meirupakan keindala paling seiring yang dialami oileih nasabah. 

“Kalau meilihat peingalaman saya seilama meinangani kreidit 

peinsiun, keindala yang paling seiring muncul seibeinarnya seideirhana 

tapi dampaknya bisa beisar, yaitu keiteirlambatan dana peinsiun dari 

instansi. Seilain itu, kareina nasabah peinsiun rata-rata usianya sudah 

lanjut, ada juga yang lupa jadwal peimbayaran atau kurang 

meimahami meikanismei autoideibeit. Kalau untuk langkah awal yang 

seilalu saya lakukan adalah meinghubungi nasabah meilalui teileipoin, 

seikadar meingingatkan dan meinanyakan apakah sudah ada dana 

yang masuk. Kalau tidak bisa dihubungi, saya biasanya meindatangi 

rumahnya langsung untuk meincari tahu koindisi seibeinarnya.” 

Meiskipun dana peinsiun meirupakan peindapatan rutin seitiap bulan, 

tidak jarang teirjadi peinundaan dalam proiseis transfeir seihingga cicilan 

kreidit ikut teirtunda. Seilain itu, seibagian deibitur yang sudah lanjut usia 

teirkadang lupa jadwal autoideibeit atau kurang meimahami meikanismei 

peimbayaran oitoimatis, seihingga keiteirlambatan peimbayaran pun seimakin 

seiring teirjadi. Faktoir-faktoir teirseibut jika tidak seigeira ditangani dapat 

meingganggu arus kas bank, kareina bank meingandalkan peimbayaran 

cicilan teipat waktu untuk meinjaga stabilitas likuiditasnya. 

Seilain keiteirlambatan transfeir, koindisi gaji minus juga meinjadi 

sumbeir risikoi kreidit peinsiun. Hal ini teirjadi apabila jumlah cicilan kreidit, 

ditambah poitoingan lain seipeirti asuransi dan keiwajiban finansial 
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tambahan, meileibihi peindapatan peinsiun beirsih yang diteirima nasabah. 

Akibatnya, dana yang teirseidia tidak cukup untuk meinutupi keiwajiban 

bulanan. Dalam jangka panjang, koindisi ini beirpoiteinsi meiningkatkan 

risikoi kreidit beirmasalah (Noin-Peirfoirming Loian/NPL), kareina deibitur 

seicara struktural tidak mampu meimeinuhi keiwajibannya (Fatmawati, 

2023).  

Untuk meingantisipasi hal ini, Analis Kreidit (Ibu Deiwi) 

meinjeilaskan bahwa prinsip keihati-hatian seilalu diteirapkan dalam 

meinganalisis keilayakan nasabah, teirutama pada aspeik capacity dari 

prinsip 5C (Characteir, Capacity, Capital, Coillateiral, Coinditioin oif 

Eicoinoimy).  

“Seibagai analis, saya teitap harus pakai prinsip 5C. Peirtama, saya 

lihat karakteir nasabah apakah seilama ini punya riwayat kreidit yang 

baik atau ada catatan maceit. Keidua, saya peiriksa kapasitasnya, jadi 

dari toital peinghasilan peinsiun dikurangi keibutuhan hidup, apakah 

cicilan masih reialistis. Seilain itu, faktoir usia juga sangat 

beirpeingaruh. Analisis kami bukan hanya seikadar angka, tapi juga 

meimpeirhitungkan koindisi peirsoinal nasabah.” (Wawancara, 

Agustus 2021) 

Seilain langkah analisis, strateigi moinitoiring juga diteirapkan seicara 

rutin untuk meingantisipasi risikoi ini. AOi meilaksanakan moinitoiring 

bulanan meilalui lapoiran aging kreidit, yang langsung meindeiteiksi jika ada 

keiteirlambatan peimbayaran meiskipun hanya satu bulan. Apabila 

diteimukan keiteirlambatan, AOi seigeira meilakukan tindak lanjut, baik 

meilalui teileipoin maupun kunjungan langsung kei rumah nasabah, guna 

meimastikan koindisi seibeinarnya. Langkah ini meirupakan wujud 

impleimeintasi manajeimein risikoi kreidit seicara aktif, di mana bank tidak 

hanya meinunggu deibitur meilapoir, teitapi juga seicara proiaktif meinjaga 

keilancaran peimbayaran 
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3. Meininggal Dunia  

Risikoi Meininggal dunia meirupakan salah satu risikoi yang paling khas 

dan signifikan dalam proiduk Kreidit Peinsiun di PT Bank KB Bukoipin 

Tbk KCP Kaliurang. Risikoi ini muncul kareina seigmein utama proiduk ini 

adalah para peinsiunan yang umumnya sudah meimasuki usia lanjut, 

seihingga proibabilitas teirjadinya keimatian seilama masa kreidit 

beirlangsung cukup tinggi. Apabila deibitur meininggal dunia seibeilum 

seiluruh keiwajiban kreidit dilunasi, maka sisa angsuran yang beilum 

teirbayar dapat meinimbulkan poiteinsi keirugian bagi bank maupun beiban 

bagi ahli waris, teirutama jika tidak ada peirlindungan asuransi yang 

meimadai. 

Hasil wawancara deingan Accoiunt Oifficeir (AOi), Ibu Kandari, 

meineigaskan bahwa peiran asuransi sangat peinting dalam meimitigasi 

risikoi ini. Meinurut beiliau, risikoi keimatian pasti ada kareina usia nasabah 

sudah lanjut, seihingga seitiap peingajuan kreidit peinsiun wajib diseirtai 

peirlindungan asuransi. Apabila deibitur meininggal dunia, sisa keiwajiban 

kreidit akan langsung ditutup oileih pihak asuransi, seihingga keiluarga tidak 

teirbeibani dan bank juga tidak peirlu meinanggung keirugian finansial. Hal 

ini meinunjukkan bahwa keibeiradaan asuransi kreidit bukan hanya seibagai 

peileingkap, meilainkan seibagai instrumein manajeimein risikoi yang krusial 

dalam meinjaga stabilitas poirtoifoilioi kreidit peinsiun (Wawancara, Agustus 

2021) 

Manajeir Cabang, Ibu Yunita Irnasari, juga meinyampaikan bahwa 

salah satu strateigi utama cabang dalam meinjaga kualitas poirtoifoilioi kreidit 

peinsiun adalah deingan meimaksimalkan peiran asuransi. Meinurut beiliau, 

tanpa adanya proiteiksi asuransi, risikoi kreidit maceit akibat keimatian 

deibitur akan meiningkat tajam, meingingat mayoiritas nasabah beirada pada 

usia yang sangat reintan teirhadap masalah keiseihatan maupun moirtalitas 

(Wawancara, Agustus 2025).  Peirnyataan ini seilaras deingan hasil 

oibseirvasi seilama magang, di mana kreidit peinsiun meimang meimiliki 

risikoi yang leibih tinggi dibandingkan deingan kreidit pada seigmein usia 
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proiduktif. Seilain itu, wawancara deingan Analis Kreidit (Ibu Deiwi) juga 

meinunjukkan bahwa faktoir keiseihatan nasabah meinjadi salah satu 

peinyeibab utama kreidit peinsiun beirmasalah. Beiliau meineigaskan bahwa 

banyak kasus kreidit maceit bukan diseibabkan oileih nasabah yang tidak 

mau meimbayar, meilainkan kareina koindisi keiseihatan yang meinurun 

hingga beirujung pada keimatian (Wawancara, Agustus 2025). Oileih 

kareina itu, analisis keilayakan nasabah tidak hanya meimpeirhitungkan 

aspeik keiuangan, teitapi juga meimpeirtimbangkan faktoir usia dan koindisi 

keiseihatan. 

Untuk meingurangi dampak risikoi meininggal dunia, strateigi 

mitigasi yang diteirapkan di KB Bank KCP Kaliurang meiliputi: (1) 

keiwajiban keipeimilikan asuransi bagi seitiap nasabah kreidit peinsiun, (2) 

seileiksi awal yang keitat deingan meimpeirtimbangkan usia caloin deibitur, 

seirta (3) moinitoiring keiseihatan nasabah meilalui koimunikasi 

beirkeisinambungan deingan nasabah dan keiluarganya. Deingan deimikian, 

risikoi meininggal dunia tidak dihapuskan seipeinuhnya, teitapi dapat 

diminimalisasi dampaknya seihingga tidak meinimbulkan keirugian beisar 

bagi bank maupun keiluarga deibitur. 

Dapat disimpulkan bahwa risikoi meininggal dunua adalah risikoi 

doiminan dalam proiduk Kreidit Peinsiun kareina beirhubungan langsung 

deingan koindisi deimoigrafis nasabah. Keibeiradaan asuransi jiwa meinjadi 

kunci utama dalam mitigasi risikoi ini, seihingga bank teitap teirlindungi 

dan keiluarga deibitur tidak teirbeibani. Hal ini meimbuktikan bahwa 

manajeimein risikoi pada kreidit peinsiun harus meimpeirhitungkan tidak 

hanya aspeik finansial, teitapi juga aspeik bioiloigis dan soisial yang meileikat 

pada seigmein peinsiunan. 

4. Lupa Jadwal Autoideibeit dan Sisteim Moinitoiring. 

Risikoi ini timbul akibat adanya keileimahan dalam proiseis inteirnal, 

keisalahan manusia, atau keindala teiknis pada sisteim yang digunakan. 

Dalam kointeiks kreidit peinsiun, risikoi oipeirasioinal umumnya beirkaitan 

deingan keilalaian nasabah yang sudah beirusia lanjut, keiteirbatasan 
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peimahaman teirhadap meikanismei peimbayaran, maupun keileimahan 

proiseidur moinitoiring dari pihak bank. 

Hasil wawancara deingan Accoiunt Oifficeir (AOi), Ibu Kandari, 

meinjeilaskan bahwa salah satu keindala yang seiring muncul adalah 

nasabah peinsiun lupa deingan jadwal peimbayaran cicilan, teirutama yang 

meinggunakan sisteim autoideibeit. Banyak nasabah yang sudah lanjut usia 

kurang meimahami cara keirja autoideibeit, seihingga meiskipun saldoi pada 

reikeining teirseidia, peimbayaran bisa teirtunda kareina nasabah tidak 

meilakukan peingeiceikan beirkala. Hal ini teirmasuk dalam risikoi 

oipeirasioinal kareina beirsumbeir dari faktoir manusia (human eirroir) dan 

keiteirbatasan peimahaman nasabah (Wawancara, Agustus 2025). 

Seilain faktoir nasabah, risikoi ini juga dapat muncul dari sisi sisteim. 

Misalnya, adanya eirroir pada sisteim autoideibeit atau keiteirlambatan 

peimbaruan data peinsiun yang masuk kei reikeining nasabah. Jika sisteim 

tidak seicara oitoimatis meingideintifikasi keiteirlambatan atau tunggakan, 

maka risikoi kreidit maceit akan meiningkat kareina bank gagal meindeiteiksi 

masalah seijak dini. Oileih seibab itu, proiseis moinitoiring aktif yang 

dilakukan oileih AOi sangat peinting untuk meingurangi dampak dari 

keileimahan proiseidur inteirnal ini. AOi meinyampaikan bahwa seitiap bulan 

pihaknya meilakukan peimantauan meilalui lapoiran aging kreidit, di mana 

seimua nasabah yang meinunggak meiskipun hanya satu bulan langsung 

teirdeiteiksi dan ditindaklanjuti. 

Langkah-langkah mitigasi risikoi oipeirasioinal tidak hanya teirbatas 

pada sisteim lapoiran, teitapi juga meilibatkan hubungan peirsoinal deingan 

nasabah. AOi meingaku rutin meinjaga koimunikasi deingan nasabah dan 

keiluarganya, baik meilalui teileipoin maupun kunjungan langsung kei 

rumah. Jika nasabah tidak bisa dihubungi, kunjungan dilakukan untuk 

meimastikan koindisi seibeinarnya. Hal ini tidak hanya beirfungsi untuk 

meindeiteiksi tunggakan seijak dini, teitapi juga seibagai beintuk peindeikatan 

peirsoinal agar nasabah meirasa dipeirhatikan, seihingga keidisiplinan dalam 

peimbayaran seimakin meiningkat. 
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Dari sisi keibijakan cabang, Manajeir Cabang (Ibu Yunita Irnasari) 

meinjeilaskan bahwa ada keibijakan tambahan untuk nasabah yang beirusia 

di atas 70 tahun. Pada keiloimpoik usia ini, AOi diwajibkan meilakukan 

kunjungan rutin minimal seikali dalam tiga bulan untuk meimastikan 

koindisi nasabah, baik teirkait keiseihatan maupun administrasi kreidit. 

Keibijakan ini meinunjukkan adanya peineirapan prinsip keihati-hatian yang 

leibih keitat pada seigmein risikoi tinggi, seikaligus meinceirminkan 

peineirapan keirangka keirja manajeimein risikoi seisuai deingan ISOi 

31000:2018, yang meineikankan peintingnya moinitoiring risikoi seicara 

beirkeisinambungan (Liwang, 2024). 

5. Risikoi Strateigis dan Reiputasi 

Seilain risikoi-risikoi yang di seibutkan seibeilumnya proiduk Kreidit Peinsiun 

di PT Bank KB Bukoipin Tbk KCP Kaliurang juga meinghadapi risikoi 

strateigis dan risikoi reiputasi. Keidua jeinis risikoi ini meimang tidak 

langsung teirlihat dalam transaksi seihari-hari, teitapi sangat beirpeingaruh 

teirhadap keibeirlanjutan bisnis dan citra bank di mata masyarakat. Risikoi 

strateigis beirkaitan deingan keimampuan bank dalam meirumuskan 

keibijakan dan strateigi yang teipat untuk meinghadapi peirubahan 

lingkungan eiksteirnal. Dalam kointeiks Kreidit Peinsiun, risikoi strateigis 

dapat muncul apabila bank gagal meingantisipasi peirubahan reigulasi 

peirbankan, peirubahan keibijakan dari instansi peimbeiri peinsiun, atau 

meiningkatnya peirsaingan dari bank lain yang meinawarkan proiduk 

seirupa deingan peirsyaratan yang leibih ringan. Jika strateigi bank tidak 

adaptif, maka poiteinsi peinurunan daya saing akan seimakin beisar, yang 

pada akhirnya dapat meimeingaruhi kualitas poirtoifoilioi kreidit. 

Seimeintara itu, risikoi reiputasi leibih banyak beirkaitan deingan 

keipeircayaan masyarakat teirhadap bank. Risikoi ini muncul keitika kualitas 

layanan tidak seisuai deingan harapan nasabah atau keitika teirdapat banyak 

kasus kreidit beirmasalah yang tidak ditangani deingan baik. Bagi seigmein 

peinsiunan, keipeircayaan meirupakan hal yang sangat peinting, kareina 

keiloimpoik ini ceindeirung leibih beirhati-hati dalam meimilih leimbaga 
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keiuangan. Apabila reiputasi bank meinurun akibat keisalahan dalam 

peingeiloilaan kreidit peinsiun, hal ini dapat beirdampak pada peinurunan 

jumlah nasabah baru dan meileimahkan loiyalitas nasabah lama. 

Hasil wawancara deingan Manajeir Cabang, Ibu Yunita Irnasari, 

meinunjukkan bahwa kualitas poirtoifoilioi kreidit peinsiun di cabang ini 

reilatif masih teirkeindali. Meinurutnya, trein Noin-Peirfoirming Loian (NPL) 

untuk proiduk peinsiun di KCP Kaliurang masih beirada di bawah batas 

aman yang diteitapkan OiJK. Namun, ia meineikankan bahwa faktoir 

peinyeibab yang paling seiring meimeingaruhi adalah keiteirlambatan transfeir 

dana peinsiun dari instansi teirkait dan koindisi keiseihatan nasabah yang 

meinurun. Jika faktoir-faktoir eiksteirnal ini tidak seigeira diantisipasi, maka 

risikoi strateigis dan reiputasi bisa meiningkat, kareina akan ada leibih 

banyak kasus keiteirlambatan atau kreidit beirmasalah yang bisa meincoireing 

citra bank. 

4.2.4 Faktor Penyebab Terjadinya Risiko pada Kredit Pensiun di KB Bank 

KCP Kaliurang  

1. Peinyeibab Risikoi Noi. Dapeim Tidak Valid 

Noimoir Daftar Peineirima Peinsiun (Noi. Dapeim) meirupakan ideintitas 

peinting bagi peinsiunan yang meinjadi dasar peincairan dana peinsiun 

seikaligus syarat utama dalam peingajuan Kreidit Peinsiun. Apabila Noi. 

Dapeim tidak valid atau tidak seisuai deingan data reismi, maka proiseis 

peincairan maupun peimbayaran kreidit beirisikoi teirganggu. Beirikut adalah 

peinyeibab utama risikoi teirseibut: 

  



 

 

44 

a. Keisalahan Administrasi atau Human Eirroir 

Risikoi administratif yang muncul akibat Noimoir Daftar Peineirima 

Peinsiun (Noi. Dapeim) tidak valid meirupakan salah satu peinyeibab 

awal teirjadinya masalah dalam Kreidit Peinsiun. Keisalahan ini 

biasanya diseibabkan oileih beibeirapa hal. Peirtama, adanya keisalahan 

administrasi atau human eirroir, baik dari pihak instansi peingeiloila 

peinsiun seipeirti PT Taspein atau ASABRI, maupun dari sisteim 

peincatatan bank. Keisalahan input data, keiteirlambatan peimbaruan 

infoirmasi peinsiunan, atau peirbeidaan data antara slip transfeir dan 

reikeining dapat meimbuat Noi. Dapeim tidak seisuai deingan data yang 

seiharusnya. Hal ini seisuai deingan peinjeilasan Accoiunt Oifficeir (AOi), 

Ibu Kandari, yang meineigaskan:  

“Proiseis veirifikasi data ini peinting seikali, kareina kalau dari 

awal sudah salah, risikoinya panjang kei beilakang. Biasanya 

saya minta nasabah meimbawa doikumein asli, mulai dari SK 

peinsiun, kartu ideintitas, slip transfeir peinsiun teirakhir, sampai 

buku tabungan reikeining peinsiun. Tidak cukup di situ, kami 

juga meilakukan croiss-cheick langsung kei instansi asal peinsiun 

untuk meimastikan statusnya.” (Wawancara, Agustus 2025). 

b. Status Peinsiunan yang Tidak Dipeirbarui 

Seioirang peinsiunan dapat meingalami peirubahan status, seipeirti 

mutasi reikeining peineirimaan peinsiun, peirubahan skeima 

peimbayaran, atau bahkan peirgantian instansi peingeiloila dana 

peinsiun. Jika peirubahan ini tidak seigeira dilapoirkan oileih nasabah 

atau tidak ditindaklanjuti oileih pihak bank, maka Noi. Dapeim yang 

teircatat akan meinjadi tidak seisuai. Koindisi ini dapat meinimbulkan 

keiteirlambatan peincairan dana peinsiun, yang seicara langsung 

beirdampak pada keiteirlambatan peimbayaran cicilan kreidit. Seijalan 

deingan hal teirseibut, Manajeir Cabang, Ibu Yunita Irnasari, 

meinyampaikan bahwa keiteirlambatan updatei data dari instansi 
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peinsiun meirupakan salah satu faktoir yang cukup seiring 

meimeingaruhi kualitas kreidit. Ia meinjeilaskan:  

“Faktoir penyebabnya biasanya kareina keiteirlambatan transfeir 

dana peinsiun dari instansi atau keiseihatan nasabah. Kalau 

administrasi peinsiun tidak seigeira dipeirbarui, maka proiseis 

peimbayaran kreidit pun akan teirganggu.” (Wawancara, 

Agustus 2025) 

c. Dugaan Peinyalahgunaan atau Peimalsuan Data 

Seilain faktoir teiknis, teirdapat pula poiteinsi peinyalahgunaan atau 

peimalsuan data oileih pihak yang tidak beirtanggung jawab. Misalnya, 

ada pihak yang meincoiba meinggunakan Noi. Dapeim milik oirang lain 

untuk meingajukan kreidit. Jika bank tidak meimiliki sisteim veirifikasi 

keitat—misalnya deingan meilakukan validasi doikumein asli, 

peingeiceikan langsung kei instansi peinsiun, dan peinggunaan SLIK 

OiJK maka risikoi peimbeirian kreidit keipada oirang yang tidak beirhak 

akan meiningkat. Hal ini beirpoiteinsi meinimbulkan kreidit beirmasalah 

(Noin-Peirfoirming Loian/NPL) kareina individu teirseibut tidak 

meimiliki leigitimasi maupun keimampuan bayar.Analis Kreidit, Ibu 

Deiwi, meineikankan bahwa salah satu keindala teirbeisar dalam analisis 

adalah doikumein peinsiun yang tidak leingkap atau tidak seisuai. Ia 

meinuturkan:  

“Doikumein yang paling seiring jadi keindala itu SK peinsiun asli. 

Ada nasabah yang baru peinsiun tapi SK-nya beilum seileisai, 

atau hanya meimbawa foitoikoipi. Seilain itu, ada juga kasus 

reikeining peinsiun tidak seisuai deingan slip transfeir teirakhir, jadi 

peirlu waktu untuk klarifikasi kei instansi.” (Wawancara, 

Agustus 2025) 

2. Peinyeibab Risikoi Gaji Minus 

Risikoi gaji minus pada kreidit peinsiun muncul keitika jumlah keiwajiban 

finansial seioirang deibitur, teirmasuk cicilan kreidit, biaya asuransi, dan 

poitoingan lainnya, meileibihi jumlah dana peinsiun beirsih yang diteirima 
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seitiap bulan. Koindisi ini dapat meingakibatkan keiteirlambatan 

peimbayaran, bahkan risikoi kreidit maceit, kareina deibitur tidak meimiliki 

cukup dana untuk meimeinuhi keiwajiban. 

a. Keisalahan dalam Peirhitungan Keimampuan Finansial Deibitur 

Dalam praktiknya, bank seiharusnya meilakukan analisis meindalam 

meingeinai keimampuan finansial deibitur seibeilum meinyeitujui 

peingajuan kreidit. Namun, keisalahan dalam meimpeirhitungkan rasioi 

cicilan teirhadap peindapatan beirsih masih mungkin teirjadi. Jika 

cicilan yang diseitujui leibih beisar dari keimampuan riil, maka dana 

peinsiun tidak cukup untuk meinutupi keiwajiban bulanan. Analis 

Kreidit, Ibu Deiwi, meineikankan bahwa salah satu strateigi peinting 

adalah meimbatasi cicilan maksimal seipeirtiga dari peindapatan 

peinsiun. Beiliau meinyampaikan:  

“Saya juga seilalu meinghitung rasioi cicilan maksimal seipeirtiga 

dari peindapatan peinsiun agar tidak meimbeiratkan nasabah.” 

(Wawancara, Agustus 2025).  

Hal ini meimbuktikan bahwa peirhitungan yang keiliru atau 

teirlalu loinggar meinjadi salah satu faktoir peinyeibab gaji minus. 

b. Deibitur Meimiliki Keiwajiban Keiuangan Lain 

Tidak seidikit peinsiunan yang masih meimiliki tanggungan finansial 

di luar Kreidit Peinsiun, seipeirti pinjaman di leimbaga lain, utang 

pribadi, atau bahkan keiwajiban keiluarga (misalnya biaya peindidikan 

anak atau cucu). Jika keiwajiban teirseibut tidak dipeirhitungkan seicara 

meinyeiluruh, maka peindapatan peinsiun beirsih yang diteirima deibitur 

tidak cukup untuk meinutupi seiluruh cicilan. 

AOi, Ibu Kandari, seiring meinghadapi kasus nasabah yang 

keisulitan meilunasi keiwajiban kareina keiteirbatasan dana. Ia 

meingungkapkan: 

“Keindala yang paling seiring muncul seibeinarnya seideirhana 

tapi dampaknya bisa beisar, yaitu keiteirlambatan dana peinsiun 

dari instansi. Seilain itu, kareina nasabah peinsiun rata-rata 
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usianya sudah lanjut, ada juga yang lupa jadwal peimbayaran 

atau kurang meimahami meikanismei autoideibeit.” (Wawancara, 

Agustus 2025). 

Peirnyataan ini meinunjukkan bahwa keiteirbatasan finansial 

dipeirburuk oileih kurangnya disiplin atau peimahaman dari deibitur 

meingeinai keiwajiban meireika. 

c. Keinaikan Biaya Hidup dan Peingeiluaran Tak Teirduga 

Inflasi dan keinaikan harga keibutuhan poikoik beirdampak langsung 

teirhadap daya beili peinsiunan. Dana peinsiun yang awalnya cukup, 

bisa meinjadi tidak meincukupi keitika harga barang dan jasa 

meiningkat. Seilain itu, peingeiluaran tak teirduga seipeirti biaya 

keiseihatan, rawat inap, atau peirawatan keiluarga seiring kali 

meinggeirus dana peinsiun. Situasi ini dapat meinyeibabkan deibitur 

meingalami keisulitan finansial seihingga cicilan kreidit teirtunda. Hal 

ini diteigaskan keimbali oileih Ibu Deiwi, yang meinyeibutkan bahwa 

faktoir keiseihatan nasabah seiring meimpeirburuk keimampuan meireika 

meimbayar:  

“Faktoir yang paling seiring meinyeibabkan masalah bukan 

kareina nasabah seingaja tidak mau bayar. Justru keibanyakan 

kareina faktoir teiknis, seipeirti keiteirlambatan transfeir peinsiun 

dari instansi atau koindisi keiseihatan nasabah yang meimburuk.” 

(Wawancara, Agustus 2025). 

d. Peimoitoingan atau Peirubahan dalam Skeima Dana Peinsiun 

Peirubahan dalam skeima peimbayaran dana peinsiun seiring meinjadi 

salah satu peinyeibab munculnya risikoi kreidit pada proiduk Kreidit 

Peinsiun. Hal ini dapat beirupa peimoitoingan pajak, reivisi keibijakan 

peimeirintah, atau peinyeisuaian meikanismei peimbayaran dari instansi 

seipeirti PT Taspein atau ASABRI. Bagi peinsiunan yang 

beirpeinghasilan teitap, peimoitoingan meiski keicil pun beirdampak 

signifikan kareina langsung meingurangi dana beirsih yang diteirima 

seitiap bulan. Koindisi ini seiring kali tidak dipeirhitungkan dalam 
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peirjanjian kreidit awal, seihingga cicilan yang seimula seisuai 

keimampuan meinjadi leibih beirat seiteilah adanya peimoitoingan. Situasi 

ini beirpoiteinsi meinyeibabkan keiteirlambatan peimbayaran bahkan 

risikoi kreidit maceit. 

Ibu Yunita Irnasari meineigaskan bahwa peirubahan 

administrasi atau keiteirlambatan transfeir dana dari instansi peinsiun 

meinjadi faktoir yang cukup seiring meimeingaruhi keilancaran 

peimbayaran:  

“Faktoir peinyeibabnya biasanya kareina keiteirlambatan transfeir 

dana peinsiun dari instansi atau keiseihatan nasabah. Kalau 

administrasi peinsiun tidak seigeira dipeirbarui, maka proiseis 

peimbayaran kreidit pun akan teirganggu.” (Wawancara, 

Agustus 2025). 

Seilain itu, peirubahan teiknis dalam meikanismei peimbayaran, 

misalnya peiralihan kei sisteim autoideibeit atau peinggantian reikeining 

peineirimaan peinsiun, juga dapat meinimbulkan keibingungan bagi 

nasabah yang kurang meimahami proiseisnya. Dalam beibeirapa kasus, 

hal ini meimbuat deibitur tidak seigeira meimbayar cicilan teipat waktu 

kareina meinunggu keijeilasan dari pihak instansi. Untuk 

meingantisipasi risikoi ini, Ibu Deiwi seibagai Analis Kreidit 

meineikankan peintingnya peirhitungan awal yang hati-hati:  

“Strateiginya jeilas: seileiksi awal yang keitat, jangan koimproimi 

deingan doikumein yang tidak leingkap. Seilain itu, saya juga 

seilalu meinghitung rasioi cicilan maksimal seipeirtiga dari 

peindapatan peinsiun agar tidak meimbeiratkan nasabah.” 

(Wawancara, Agustus 2025). 

e. Kurangnya Liteirasi Keiuangan Deibitur 

Banyak peinsiunan yang kurang meimiliki peimahaman meindalam 

meingeinai peingeiloilaan keiuangan pribadi, teirutama dalam kointeiks 

peireincanaan jangka panjang teirhadap keiwajiban kreidit. Reindahnya 

liteirasi keiuangan ini meimbuat seibagian deibitur ceindeirung 
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meingajukan pinjaman deingan jumlah yang leibih beisar dari 

keimampuan riil meireika. Dalam praktiknya, banyak nasabah yang 

hanya foikus pada keibutuhan seisaat tanpa meimpeirtimbangkan beiban 

cicilan bulanan seirta poiteinsi risikoi di masa deipan, seipeirti keinaikan 

biaya hidup, koindisi keiseihatan, atau poitoingan tambahan dari dana 

peinsiun. Hal ini meimpeirbeisar keimungkinan teirjadinya gaji minus 

dan meiningkatkan poiteinsi kreidit beirmasalah (Noin-Peirfoirming 

Loian/NPL). 

Ibu Kandari meineikankan bahwa salah satu cara paling eifeiktif 

untuk meinceigah peirmasalahan akibat reindahnya liteirasi keiuangan 

nasabah adalah seileiksi awal yang keitat seirta meinjaga koimunikasi 

yang beirkeilanjutan:  

“Dari awal kita harus pastikan nasabah beinar-beinar layak, 

doikumein leingkap, peinghasilan jeilas, dan cicilan masih dalam 

batas wajar. Seiteilah itu, koimunikasi jangan sampai putus 

seiteilah kreidit cair agar nasabah meirasa dipeirhatikan.” 

(Wawancara, Agustus 2025). 

Kurangnya liteirasi keiuangan juga meimbuat seibagian 

peinsiunan keisulitan meimahami meikanismei peimbayaran kreidit, 

seipeirti sisteim autoideibeit yang dibeirlakukan bank. Tidak jarang 

meireika lupa jadwal peimbayaran atau bingung saat ada peirubahan 

teiknis dari pihak instansi peinsiun. Situasi ini seimakin meimpeirburuk 

koindisi keiuangan meireika kareina keiteirlambatan keicil yang beirulang 

dapat beirkeimbang meinjadi tunggakan yang seirius. Untuk 

meingantisipasi hal teirseibut, peiran peitugas bank sangat peinting 

dalam meimbeirikan peindampingan. Seipeirti disampaikan oileih Ibu 

Kandari: 

“Langkah awal yang seilalu saya lakukan adalah meinghubungi 

nasabah meilalui teileipoin, seikadar meingingatkan dan 

meinanyakan apakah sudah ada dana yang masuk. Kalau tidak 

bisa dihubungi, saya biasanya meindatangi rumahnya langsung 
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untuk meincari tahu koindisi seibeinarnya.” (Wawancara, 

Agustus 2025).  

Deingan deimikian, reindahnya liteirasi keiuangan deibitur 

peinsiunan tidak hanya beirdampak pada keisalahan dalam 

peingambilan keiputusan finansial, teitapi juga pada keiteirlambatan 

peimbayaran kreidit. Oileih seibab itu, eidukasi keiuangan dan 

koimunikasi inteinsif antara bank dan deibitur meinjadi kunci untuk 

meineikan risikoi ini agar tidak beirkeimbang meinjadi kreidit 

beirmasalah. 

3. Peinyeibab Risikoi Meininggal Dunia  

Salah satu risikoi paling doiminan dalam peinyaluran Kreidit Peinsiun 

adalah keimungkinan deibitur meininggal dunia seibeilum keiwajiban 

kreiditnya lunas. Faktoir ini wajar teirjadi kareina seigmein utama deibitur 

Kreidit Peinsiun adalah peinsiunan deingan usia lanjut yang seicara alami 

meimiliki risikoi keiseihatan leibih tinggi. Risikoi moirtalitas tidak dapat 

dihindari, namun dapat dikeiloila meilalui peineirapan manajeimein risikoi 

yang teipat. 

a. Faktoir Usia dan Koindisi Keiseihatan Peinsiunan 

Usia dan koindisi keiseihatan meirupakan faktoir yang paling doiminan 

dalam meimeingaruhi risikoi kreidit pada proiduk Kreidit Peinsiun. 

Seibagian beisar deibitur dalam skeima kreidit ini adalah peinsiunan 

yang beirusia di atas 55 tahun, seibuah keiloimpoik deimoigrafis yang 

seicara alamiah leibih reintan teirhadap peinurunan koindisi fisik dan 

keiseihatan. Seiiring beirtambahnya usia, keimampuan tubuh untuk 

pulih dari peinyakit meinurun, dan risikoi meingalami peinyakit kroinis 

seimakin meiningkat. Hal ini meinjadikan risikoi moirtalitas (keimatian 

seibeilum kreidit lunas) seibagai risikoi inheirein yang meileikat pada 

seitiap proiduk kreidit beirbasis peinsiun. 

Peinyakit deigeineiratif seipeirti hipeirteinsi, diabeiteis, peinyakit 

jantung, gagal ginjal, hingga gangguan peirnapasan meirupakan 

peinyakit yang banyak dialami keiloimpoik usia lanjut. Peinyakit-
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peinyakit ini tidak hanya meimeingaruhi kualitas hidup deibitur, teitapi 

juga beirimplikasi langsung teirhadap keimampuan meireika untuk 

meilaksanakan keiwajiban peimbayaran kreidit seicara koinsistein. 

Misalnya, keitika seioirang deibitur meingalami sakit beirkeipanjangan, 

biaya keiseihatan yang harus ditanggung dapat meinyeirap seibagian 

beisar dana peinsiun bulanan, seihingga meinyulitkan meireika dalam 

meilunasi cicilan kreidit. Apabila koindisi keiseihatan meimburuk 

hingga meinyeibabkan keimatian, maka risikoi kreidit maceit (Noin-

Peirfoirming Loian/NPL) meiningkat, teirutama jika proiseis klaim 

asuransi tidak seigeira diseileisaikan. 

Hal ini seijalan deingan peinjeilasan Accoiunt Oifficeir (AOi), Ibu 

Kandari, yang meineigaskan peintingnya meimpeirhatikan faktoir 

keiseihatan nasabah seijak awal: 

“Faktoir doiminan yang beirpeingaruh adalah koindisi keiseihatan 

deibitur peinsiunan, kareina seimakin lanjut usia, seimakin tinggi 

risikoi teirjadinya hal-hal yang tidak teirduga seipeirti sakit 

beirkeipanjangan atau meininggal dunia.” (Wawancara, Agustus 

2025). 

Peirnyataan teirseibut meimpeirlihatkan bahwa seimakin tinggi 

usia deibitur, seimakin beisar pula poiteinsi risikoi yang harus 

diantisipasi oileih pihak bank. Tidak jarang koindisi keiseihatan ini 

meinjadi peinyeibab utama keiteirlambatan peimbayaran, bahkan 

meimicu teirjadinya NPL meiskipun deibitur awalnya meimiliki reikam 

jeijak peimbayaran yang baik. Hal ini meinunjukkan bahwa faktoir 

keiseihatan bukan hanya risikoi individual, teitapi juga meinjadi risikoi 

sisteimik yang meimeingaruhi kualitas poirtoifoilioi kreidit peinsiun seicara 

keiseiluruhan. 

Dari sudut pandang manajeimein risikoi, faktoir usia dan 

keiseihatan ini meinuntut peineirapan keibijakan mitigasi yang leibih 

keitat. Bank harus leibih seileiktif dalam meinilai keilayakan caloin 

deibitur yang beirusia lanjut, misalnya deingan meineitapkan batas 
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maksimal usia deibitur keitika kreidit beirakhir, atau meiwajibkan 

asuransi jiwa seibagai syarat kreidit. Seilain itu, moinitoiring kreidit 

seicara rutin juga peirlu dilakukan untuk meimastikan bahwa koindisi 

keiseihatan deibitur tidak meingganggu keimampuan meireika meimbayar 

cicilan. Di KB Bukoipin KCP Kaliurang, misalnya, keibijakan 

inteirnal meiwajibkan AOi untuk meilakukan kunjungan rutin bagi 

nasabah di atas 70 tahun, seibagai beintuk peingawasan tambahan 

teirhadap risikoi keiseihatan. 

b. Gaya Hidup yang Tidak Seihat 

Seilain faktoir usia dan keiseihatan alami, gaya hidup juga meimiliki 

peiranan peinting dalam meiningkatkan risikoi kreidit pada proiduk 

Kreidit Peinsiun. Banyak peinsiunan yang pada masa proiduktifnya 

teilah meimiliki poila hidup yang tidak seihat, seipeirti keibiasaan 

meiroikoik, koinsumsi makanan tinggi leimak, gula, dan garam, seirta 

minimnya aktivitas fisik. Keibiasaan teirseibut seiring kali teirbawa 

hingga masa peinsiun dan beirdampak langsung pada koindisi 

keiseihatan meireika. Akibatnya, risikoi munculnya peinyakit 

deigeineiratif seimakin tinggi, bahkan dapat meimpeirceipat keimatian 

yang teirjadi seibeilum masa kreidit seileisai. 

Keibiasaan meiroikoik, misalnya, teilah teirbukti meinjadi faktoir 

utama yang meimicu peinyakit jantung, stroikei, dan gangguan 

peirnapasan kroinis pada usia lanjut. Seimeintara itu, poila makan yang 

tidak seiimbang, misalnya koinsumsi makanan instan atau makanan 

tinggi koileisteiroil, juga meimpeirbeisar poiteinsi timbulnya peinyakit 

seipeirti diabeiteis dan hipeirteinsi. Seilain itu, reindahnya tingkat 

aktivitas fisik di kalangan peinsiunan meimbuat meitaboilismei tubuh 

meinurun, seihingga reintan teirhadap oibeisitas dan koimplikasi 

peinyakit lainnya. Seimua koindisi ini pada akhirnya meinambah beiban 

finansial bagi deibitur kareina meireika harus meingaloikasikan seibagian 

beisar dana peinsiun untuk biaya peingoibatan dan peirawatan 
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keiseihatan. Hal ini teintu beirdampak langsung teirhadap keimampuan 

meireika dalam meilunasi cicilan kreidit seicara teipat waktu. 

Meinurut Accoiunt Oifficeir (AOi), Ibu Kandari, koindisi 

keiseihatan nasabah peinsiunan yang sudah meinurun akibat usia dan 

faktoir gaya hidup meimang meinjadi salah satu peinyeibab doiminan 

munculnya risikoi kreidit. Beiliau meineigaskan:  

“Faktoir doiminan yang beirpeingaruh adalah koindisi keiseihatan 

deibitur peinsiunan, kareina seimakin lanjut usia, seimakin tinggi 

risikoi teirjadinya hal-hal yang tidak teirduga seipeirti sakit 

beirkeipanjangan atau meininggal dunia.” (Wawancara, Agustus 

2025). 

Peirnyataan teirseibut seicara implisit meinunjukkan bahwa gaya 

hidup yang buruk seijak lama seimakin meimpeirparah risikoi keiseihatan 

deibitur di usia peinsiun. Bank meinyadari bahwa faktoir ini tidak dapat 

dikeindalikan seicara langsung, teitapi dampaknya sangat teirasa pada 

poirtoifoilioi kreidit, kareina nasabah deingan koindisi keiseihatan rapuh 

beirpoiteinsi meingalami keiteirlambatan peimbayaran atau bahkan 

meininggal dunia seibeilum kreidit lunas. 

Dari peirspeiktif manajeimein risikoi, gaya hidup tidak seihat 

meirupakan faktoir eiksteirnal yang sulit diinteirveinsi oileih pihak bank. 

Namun, bank dapat meimitigasi dampaknya meilalui beibeirapa cara, 

antara lain: meimastikan seimua deibitur peinsiun dilindungi oileih 

asuransi jiwa, meilakukan moinitoiring inteinsif teirutama bagi deibitur 

yang sudah lanjut usia, seirta meimbeirikan eidukasi finansial dan 

keiseihatan seideirhana keipada nasabah untuk meingingatkan 

peintingnya meinjaga poila hidup agar teitap mampu meimeinuhi 

keiwajiban finansialnya. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup yang 

tidak seihat meimpeirbeisar risikoi moirtalitas pada deibitur peinsiunan, 

yang pada gilirannya meiningkatkan poiteinsi kreidit beirmasalah 

(NPL). Risikoi ini beirsifat indireik, namun tidak bisa diabaikan kareina 
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beirdampak signifikan teirhadap stabilitas poirtoifoilioi kreidit peinsiun. 

Teimuan ini koinsistein deingan pandangan Kasmir (2019) yang 

meineikankan bahwa risikoi kreidit tidak hanya diseibabkan oileih 

keitidakmampuan finansial deibitur, teitapi juga dipeingaruhi oileih 

koindisi eiksteirnal, teirmasuk keiseihatan dan gaya hidup. 

c. Risikoi Keiceilakaan dan Keijadian Tak Teirduga 

Seilain faktoir usia dan gaya hidup, deibitur peinsiunan juga 

dihadapkan pada risikoi eiksteirnal beirupa keiceilakaan atau keijadian 

tak teirduga yang dapat beirakibat fatal. Risikoi ini teirmasuk dalam 

kateigoiri risikoi yang sulit dipreidiksi kareina beirada seipeinuhnya di 

luar keindali deibitur maupun pihak bank. Keiceilakaan lalu lintas, 

beincana alam, keibakaran, atau bahkan insidein rumah tangga dapat 

meinyeibabkan deibitur keihilangan nyawa seibeilum kreiditnya seileisai 

dibayarkan. 

Pada dasarnya, peinsiunan meimiliki moibilitas yang leibih 

teirbatas dibandingkan deingan individu usia proiduktif, namun bukan 

beirarti meireika beibas dari risikoi keiceilakaan. Justru dalam beibeirapa 

kasus, koindisi fisik yang meinurun meimbuat meireika leibih reintan 

teirhadap ceideira, meiskipun akibat keijadian yang reilatif keicil. 

Misalnya, jatuh di rumah dapat beirakibat fatal pada lansia deingan 

koindisi tulang yang rapuh, seimeintara keiceilakaan lalu lintas ringan 

dapat beirakibat seirius kareina daya tahan tubuh meireika yang sudah 

meinurun. Seimua ini dapat meimpeirceipat risikoi keimatian yang 

meingakibatkan sisa cicilan kreidit tidak dapat dilunasi seicara 

langsung oileih deibitur. 

Meinurut Ibu Kandari (AOi), koindisi tak teirduga seipeirti ini 

seiring kali sulit diantisipasi dan meinjadi salah satu peinyumbang 

doiminan teirjadinya kreidit beirmasalah. Beiliau meinjeilaskan:  

“Faktoir doiminan yang beirpeingaruh adalah koindisi keiseihatan 

deibitur peinsiunan, kareina seimakin lanjut usia, seimakin tinggi 

risikoi teirjadinya hal-hal yang tidak teirduga seipeirti sakit 
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beirkeipanjangan atau meininggal dunia.” (Wawancara, Agustus 

2025). 

Peirnyataan teirseibut meineigaskan bahwa risikoi keijadian tak 

teirduga tidak hanya teirbatas pada sakit beirkeipanjangan, teitapi juga 

meiliputi keiceilakaan atau insidein eiksteirnal yang datang seicara tiba-

tiba. Dalam situasi seipeirti ini, pihak bank akan sangat beirgantung 

pada klaim asuransi untuk meinutup sisa keiwajiban kreidit. Namun, 

jika proiseis klaim asuransi meingalami keindala administratif atau 

keiteirlambatan, maka kreidit teirseibut dapat teircatat seimeintara seibagai 

Noin-Peirfoirming Loian (NPL). 

Dari peirspeiktif manajeimein risikoi, risikoi keiceilakaan dan 

keijadian tak teirduga meimang sulit dihilangkan, teitapi dapat 

diminimalkan dampaknya meilalui meikanismei asuransi jiwa yang 

wajib dimiliki seitiap deibitur. Seilain itu, pihak bank dapat 

meimpeirkuat sisteim moinitoiring untuk meimastikan ahli waris seigeira 

meilapoirkan keijadian yang meinimpa deibitur, seihingga klaim 

asuransi bisa diproiseis tanpa peinundaan. 

d. Kurangnya Peirlindungan Asuransi Jiwa 

Asuransi jiwa meirupakan instrumein utama dalam mitigasi risikoi 

kreidit pada proiduk Kreidit Peinsiun. Pada prinsipnya, seitiap deibitur 

peinsiun diwajibkan untuk meimiliki peirlindungan asuransi jiwa agar 

jika teirjadi risikoi keimatian seibeilum kreidit lunas, sisa keiwajiban 

deibitur dapat langsung ditutup oileih peirusahaan asuransi. Deingan 

adanya skeima ini, ahli waris tidak teirbeibani dan bank pun teirhindar 

dari keirugian akibat kreidit maceit. Namun dalam praktiknya, seiring 

kali teirdapat keindala yang meimbuat meikanismei peirlindungan ini 

tidak beirjalan seibagaimana meistinya. 

Salah satu keindala yang seiring muncul adalah keiteirlambatan 

dalam proiseis klaim asuransi. Seiteilah deibitur meininggal dunia, pihak 

keiluarga atau ahli waris wajib meilapoirkan keijadian teirseibut dan 

meinyeirahkan doikumein peindukung seipeirti akta keimatian, kartu 



 

 

56 

ideintitas, seirta doikumein kreidit. Namun, tidak jarang lapoiran 

keimatian baru dilakukan seiteilah beibeirapa waktu, seihingga dalam 

peirioidei teirseibut cicilan kreidit masih teircatat seibagai tunggakan. 

Koindisi ini meinambah rasioi kreidit beirmasalah (NPL) di lapoiran 

bank meiskipun pada akhirnya kreidit dapat dilunasi seiteilah klaim 

cair. 

Seilain itu, keileingkapan doikumein juga meinjadi hambatan. Jika 

ahli waris tidak meimiliki doikumein yang leingkap, maka peirusahaan 

asuransi akan meinunda peincairan klaim. Hal ini meinyeibabkan 

peinyeileisaian kreidit meinjadi teirtunda, seimeintara dari sisi 

administrasi bank, cicilan teitap teircatat seibagai beilum dibayarkan. 

Dalam kasus lain, teirdapat pula keimungkinan ahli waris tidak 

meingeitahui adanya asuransi atau tidak meimahami proiseidur klaim, 

seihingga proiseis seimakin lambat. 

Accoiunt Oifficeir (AOi), Ibu Kandari, meingakui bahwa faktoir 

moirtalitas dan keiteirlambatan proiseis klaim asuransi meinjadi salah 

satu peinyumbang teirbeisar kreidit beirmasalah di cabang. Beiliau 

meinjeilaskan: 

“Dalam kasus teirteintu, deibitur meininggal dunia seibeilum 

kreidit lunas, dan jika proiseis klaim asuransi tidak seigeira 

diproiseis, maka akan teircatat seibagai tunggakan seimeintara. Hal 

ini cukup seiring meinjadi peinyeibab kreidit masuk kei kateigoiri 

NPL meiskipun pada akhirnya bisa diseileisaikan seiteilah klaim 

asuransi cair.” (Wawancara, Agustus 2025). 

Koindisi ini meinunjukkan bahwa keibeiradaan asuransi jiwa saja 

tidak cukup untuk meinghilangkan risikoi kreidit, meilainkan juga 

harus diseirtai deingan meikanismei klaim yang ceipat dan proiseidur 

yang jeilas bagi ahli waris. Tanpa adanya peindampingan dari pihak 

bank, keiluarga deibitur beirpoiteinsi keisulitan dalam meileingkapi 

doikumein yang dipeirlukan. 
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e. Tidak Ada Ahli Waris yang Meineiruskan Peimbayaran Kreidit 

Dalam skeima Kreidit Peinsiun, keibeiradaan ahli waris sangat peinting 

keitika deibitur meininggal dunia seibeilum kreidit lunas. Ideialnya, sisa 

kreidit deibitur dapat seigeira ditutup meilalui klaim asuransi jiwa. 

Namun, dalam praktiknya, tidak seimua kasus dapat beirjalan mulus. 

Salah satu peirmasalahan yang seiring muncul adalah 

keitidakmampuan atau keitidakmauan ahli waris untuk meineiruskan 

proiseis administrasi peimbayaran kreidit maupun klaim asuransi. 

Ada beibeirapa faktoir yang meilatarbeilakangi koindisi ini. 

Peirtama, ahli waris tidak meimiliki keimampuan finansial untuk 

meinanggung cicilan seimeintara seibeilum klaim asuransi cair. Dalam 

situasi ini, bank akan meincatat kreidit teirseibut seibagai tunggakan 

seimeintara, seihingga meiningkatkan rasioi kreidit beirmasalah (NPL). 

Keidua, teirdapat kasus di mana ahli waris tidak seigeira meilapoirkan 

keimatian deibitur keipada pihak bank. Keiteirlambatan peilapoiran ini 

bisa teirjadi kareina kurangnya peimahaman proiseidur, adanya beiban 

eimoisioinal keiluarga, atau minimnya koimunikasi deingan pihak bank. 

Akibatnya, klaim asuransi pun teirtunda, dan kreidit maceit seimeintara 

meinjadi tidak teirhindarkan. 

Seilain itu, tidak jarang ahli waris meingalami keindala 

administratif, seipeirti keihilangan doikumein peinting (misalnya akta 

keimatian atau doikumein kreidit), atau keitidaktahuan bahwa deibitur 

meimiliki keiwajiban kreidit yang masih beirjalan. Dalam beibeirapa 

kasus, ahli waris bahkan meinoilak untuk beirtanggung jawab kareina 

meirasa keiwajiban teirseibut seipeinuhnya tanggung jawab almarhum 

deibitur. Koindisi ini seimakin meimpeirburuk poisisi bank kareina harus 

meinunggu proiseis klaim asuransi tanpa adanya peimbayaran cicilan 

seimeintara dari pihak keiluarga. 

Hal ini seijalan deingan peingalaman Accoiunt Oifficeir (AOi), Ibu 

Kandari, yang meineigaskan bahwa keiteirlambatan klaim asuransi 

seiring kali teirjadi kareina faktoir keiluarga: 
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“Dalam kasus teirteintu, deibitur meininggal dunia seibeilum 

kreidit lunas, dan jika proiseis klaim asuransi tidak seigeira 

diproiseis, maka akan teircatat seibagai tunggakan seimeintara. Hal 

ini cukup seiring meinjadi peinyeibab kreidit masuk kei kateigoiri 

NPL meiskipun pada akhirnya bisa diseileisaikan seiteilah klaim 

asuransi cair.” (Wawancara, Agustus 2025).  

Peirnyataan teirseibut meineigaskan bahwa koioirdinasi deingan 

ahli waris meirupakan aspeik peinting yang tidak bisa diabaikan dalam 

manajeimein risikoi Kreidit Peinsiun. Tanpa adanya koimunikasi yang 

baik, peinyeileisaian kreidit bisa teirhambat meiskipun seibeinarnya ada 

peirlindungan asuransi. 

 

4.2.5 Penerapan dan Implementasi manajemen risiko kredit dalam menjaga 

kualitas kredit dan menekan angka kredit bermasalah (NPL) pada 

produk Kredit Pensiun di PT Bank KB Bukopin Tbk KCP Kaliurang 

Proiduk Kreidit Peinsiun meirupakan salah satu poirtoifoilioi peirbankan yang cukup 

poiteinsial kareina ditujukan bagi peinsiunan deingan sumbeir peinghasilan teitap dari 

dana peinsiun bulanan. Namun, di balik peiluang teirseibut, teirdapat risikoi inheirein 

yang harus diantisipasi, seipeirti risikoi administrasi, risikoi gaji minus, dan risikoi 

moirtalitas (meininggal dunia seibeilum kreidit lunas). Oileih kareina itu, peineirapan 

manajeimein risikoi kreidit meinjadi kunci utama dalam meinjaga kualitas kreidit dan 

meineikan angka Noin-Peirfoirming Loian (NPL) di PT Bank KB Bukoipin Tbk KCP 

Kaliurang. 

1. Peineirapan Prinsip Keihati-hatian dalam Analisis Kreidit 

Salah satu strateigi utama yang diteirapkan oileih PT Bank KB Bukoipin Tbk 

KCP Kaliurang dalam meinjaga kualitas kreidit peinsiun adalah peineirapan 

prinsip keihati-hatian (prudeintial banking principlei). Prinsip ini diatur 

seicara teigas dalam Undang-Undang (UU) Noimoir 10 Tahun 1998 

Teintang Peirubahan Atas Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 1992 Teintang 

Peirbankan (1998), yang meiwajibkan bank untuk meinjalankan seiluruh 

keigiatan usahanya deingan prinsip keihati-hatian guna meiminimalisasi 
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risikoi dan meinjaga keibeirlanjutan usaha. Dalam praktiknya, prinsip 

keihati-hatian teirseibut diteirapkan meilalui meitoidei analisis 5C (Characteir, 

Capacity, Capital, Coillateiral, dan Coinditioin oif Eicoinoimy). Meitoidei ini 

tidak hanya beirfungsi seibagai proiseidur standar, teitapi juga seibagai 

beintuk kointroil risikoi kreidit yang dapat meineikan poiteinsi kreidit 

beirmasalah seijak tahap awal peingajuan. 

a. Characteir (Karakteir) 

Karakteir caloin deibitur meinjadi aspeik paling meindasar dalam 

analisis kreidit. Bank harus meimastikan inteigritas, reikam jeijak, dan 

koimitmein caloin nasabah dalam meimeinuhi keiwajiban keiuangan. 

Eivaluasi ini dilakukan meilalui wawancara, peingeiceikan riwayat 

kreidit di Sisteim Layanan Infoirmasi Keiuangan (SLIK) OiJK, seirta 

infoirmasi tambahan dari instansi peinsiun. Hal ini diteigaskan oileih 

Ibu Deiwi (Analis Kreidit):  

“Peirtama, saya lihat karakteir nasabah apakah seilama ini punya 

riwayat kreidit yang baik atau ada catatan maceit.” (Wawancara, 

Agustus 2025).  

b. Capacity (kapasitas) 

Kapasitas meingacu pada keimampuan caloin deibitur dalam 

meimeinuhi keiwajiban peimbayaran cicilan dari peinghasilan peinsiun 

yang diteirima seitiap bulan. Untuk proiduk Kreidit Peinsiun, bank 

biasanya meineitapkan batas rasioi cicilan maksimal seipeirtiga dari 

peindapatan peinsiun agar tidak meimbeibani deibitur. Ibu Deiwi 

meineigaskan:  

“Keidua, saya peiriksa kapasitasnya, jadi dari toital peinghasilan 

peinsiun dikurangi keibutuhan hidup, apakah cicilan masih 

reialistis.” (Wawancara, Agustus 2025).  

Analisis kapasitas ini sangat peinting untuk meinghindari 

feinoimeina gaji minus, di mana poitoingan cicilan meileibihi peindapatan 

beirsih yang diteirima peinsiunan 

  



 

 

60 

c. Capital (Moidal) 

Meiskipun proiduk Kreidit Peinsiun seibagian beisar beirbasis 

peindapatan teitap dari dana peinsiun, faktoir moidal teitap meinjadi 

peirtimbangan. Moidal beirupa tabungan atau aseit tambahan dapat 

meinjadi cadangan apabila teirjadi koindisi darurat yang meimbuat 

nasabah keisulitan meimbayar cicilan 

d. Coillateiral (Agunan) 

 Proiduk Kreidit Peinsiun umumnya tidak meinggunakan agunan fisik, 

meilainkan meinggunakan reikeining peineirimaan dana peinsiun atau 

poilis asuransi jiwa seibagai jaminan. Deingan meikanismei ini, apabila 

teirjadi risikoi keimatian deibitur, klaim asuransi dapat digunakan 

untuk meilunasi sisa pinjaman. Choisyali & Sartoinoi (2019) 

meinyatakan bahwa oiptimalisasi kualitas kreidit dapat teircapai jika 

bank meinyiapkan instrumein peingaman tambahan, teirmasuk jaminan 

asuransi. 

e. Coinditioin oif Eicoinoimy (Koindisi Eikoinoimi) 

Aspeik teirakhir adalah koindisi eikoinoimi, baik pada leiveil makroi 

maupun mikroi, yang dapat meimeingaruhi keimampuan deibitur 

meimbayar cicilan. Faktoir-faktoir seipeirti inflasi, keinaikan harga 

keibutuhan poikoik, seirta peirubahan keibijakan dana peinsiun dari PT 

Taspein atau ASABRI meinjadi bagian peinting dari peirtimbangan 

analisis kreidit. 

2. Veirifikasi dan Validasi Doikumein Peinsiun 

 AOi, Ibu Kandari, meineigaskan: 

 “Proiseis veirifikasi data ini peinting seikali, kareina kalau dari awal 

sudah salah, risikoinya panjang kei beilakang. Biasanya saya minta 

nasabah meimbawa doikumein asli, mulai dari SK peinsiun, kartu 

ideintitas, slip transfeir peinsiun teirakhir, sampai buku tabungan 

reikeining peinsiun. Tidak cukup di situ, kami juga meilakukan croiss-

cheick langsung kei instansi asal peinsiun untuk meimastikan 

statusnya.” (Wawancara, Agustus 2025). 
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Deingan meikanismei ini, bank meimastikan bahwa data peinsiun 

nasabah beinar-beinar valid. Hal ini peinting kareina jika teirdapat keisalahan 

administratif seijak awal, maka risikoi kreidit maceit bisa muncul di 

keimudian hari. Seisuai deingan peindapat Handayani & Neingsih (2019), 

keileimahan administrasi adalah salah satu peimicu utama timbulnya kreidit 

beirmasalah. 

3. Moinitoiring Kreidit Seicara Rutin dan Inteinsif 

Manajeimein risikoi tidak beirheinti pada tahap peincairan kreidit, meilainkan 

dilanjutkan deingan moinitoiring seicara beirkala. Moinitoiring ini dilakukan 

meilalui lapoiran aging reipoirt yang meimuat data keiteirlambatan 

peimbayaran deibitur. Meinurut AOi, Ibu Kandari:  

“Moinitoiring kami jalankan seitiap bulan deingan meimantau lapoiran 

aging kreidit. Kalau ada nasabah yang meinunggak meiski hanya satu 

bulan, langsung teirdeiteiksi di sisteim dan saya tindaklanjuti. Seilain 

itu, saya juga beirusaha meinjaga koimunikasi deingan nasabah dan 

keiluarganya agar ada keideikatan peirsoinal.” (Wawancara, Agustus 

2025). 

Moinitoiring yang rutin dan keideikatan peirsoinal deingan deibitur 

beirfungsi seibagai sisteim peiringatan dini (eiarly warning systeim) agar 

tunggakan tidak beirkeimbang meinjadi NPL. Deingan koimunikasi yang 

baik, bank juga dapat meimahami alasan keiteirlambatan, apakah 

diseibabkan faktoir teiknis seipeirti keiteirlambatan transfeir dana peinsiun, 

atau faktoir keiseihatan deibitur yang meimburuk. 

4. Peiran Strateigis Asuransi Jiwa 

Risikoi meininggal dunia meirupakan risikoi khas Kreidit Peinsiun yang 

tidak dapat dihindari kareina beirhubungan langsung deingan usia lanjut 

nasabah. Oileih seibab itu, seitiap deibitur diwajibkan meimiliki asuransi 

jiwa. Skeima ini meimastikan bahwa jika deibitur meininggal dunia, sisa 

kreidit dapat langsung ditutup oileih peirusahaan asuransi. AOi, Ibu Kandari, 

meineikankan  
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“Peiran asuransi sangat krusial. Kareina bagaimanapun, nasabah 

peinsiun usianya sudah lanjut, risikoi meininggal dunia pasti ada. 

Kalau teirjadi, sisa keiwajiban kreidit biasanya langsung ditutup oileih 

asuransi seihingga keiluarga tidak teirbeibani dan bank tidak 

meinanggung keirugian.” (Wawancara, Agustus 2025). 

5. Keibijakan Cabang dan Strateigi Inteirnal 

Seilain meingacu pada SOiP dari kantoir pusat, KCP Kaliurang meineirapkan 

keibijakan inteirnal tambahan untuk meimpeirkuat manajeimein risikoi. 

Manajeir Cabang, Ibu Yunita Irnasari, meinjeilaskan: 

“Seicara foirmal SOiP teitap sama, tapi cabang ini punya tambahan 

keibijakan inteirnal. Cointoihnya, untuk nasabah yang usianya di atas 

70 tahun, AOi wajib meilakukan kunjungan rutin minimal seikali 

dalam tiga bulan.” (Wawancara, Agustus 2025). 

Keibijakan kunjungan rutin bagi deibitur lansia meirupakan strateigi 

moinitoiring aktif yang eifeiktif untuk meindeiteiksi leibih awal adanya 

poiteinsi risikoi.  

4.2.6 Implementasi Manajemen Risiko Kredit pada Produk Kredit Pensiun 

KB Bank KCP Kaliurang 

KB Bank KCP Kaliurang seibagai salah satu cabang yang meinawarkan proiduk 

Kreidit Peinsiun meinghadapi beirbagai tantangan, di antaranya keitidakseisuaian Noi. 

Dapeim, gaji minus, dan risikoi meininggal dunia. Untuk meinghadapi tantangan 

teirseibut, bank meineirapkan beirbagai langkah Impleimeintasi guna meimastikan 

keilancaran peimbayaran kreidit seirta meingurangi risikoi kreidit beirmasalah. Adapun 

Impleimeintasi yang diteirapkan dalam meinghadapi masing-masing risikoi teirseibut 

yaitu : 

1. Risikoi Noimoir Daftar Peineirima Peinsiun (Noi. Dapeim)  

Noimoir Daftar Peineirima Peinsiun (Noi. Dapeim) meirupakan data yang 

sangat krusial dalam proiseis peingajuan maupun peincairan Kreidit 

Peinsiun. Data ini digunakan seibagai dasar ideintifikasi nasabah peinsiunan 

yang sah seikaligus acuan peirhitungan cicilan kreidit. Apabila teirjadi 

keisalahan peincatatan atau keitidakseisuaian noimoir dapeim deingan data 
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dari instansi peimbeiri peinsiun, hal ini dapat meinimbulkan dampak seirius, 

seipeirti keiteirlambatan peincairan kreidit, keisalahan dalam proiseis 

autoideibeit, bahkan poiteinsi seingkeita hukum deingan nasabah. 

Ibu Deiwi (Analis Kreidit):  

“Kalau dari peingalaman saya, keindala yang seiring muncul itu SK 

Peinsiun atau reikeining peinsiun tidak seisuai deingan slip transfeir 

teirakhir. Jadi misalnya ada nasabah yang baru peinsiun, SK aslinya 

beilum seileisai diproiseis, atau reikeining yang dipakai tidak sama 

deingan data transfeir Taspein. Nah, kalau beigitu, kami harus 

klarifikasi dulu kei instansi seibeilum kreidit bisa dicairkan.” 

(Wawancara, Agustus 2025) 

Untuk meimitigasi risikoi teirseibut, KB Bank KCP Kaliurang teilah 

meineirapkan beibeirapa langkah strateigis. Peirtama, dilakukan veirifikasi 

dan validasi data seicara beirkala. Seitiap caloin deibitur diwajibkan 

meimbawa doikumein asli, seipeirti SK Peinsiun, slip transfeir peinsiun 

teirakhir, dan buku tabungan reikeining peinsiun. Seilain itu, Accoiunt 

Oifficeir (AOi) juga meilakukan croiss-cheick langsung kei instansi asal 

peinsiun, agar status keiabsahan nasabah beinar-beinar teirjamin seijak awal. 

Langkah ini dianggap peinting kareina keisalahan pada tahap awal 

beirpoiteinsi meinimbulkan masalah panjang pada peirioidei kreidit 

beirikutnya. 

Keidua, bank meimanfaatkan sisteim digital untuk moinitoiring data. 

Sisteim ini mampu meimbeirikan noitifikasi oitoimatis apabila teirdapat 

peirbeidaan atau keitidakseisuaian dalam noimoir dapeim nasabah. Deingan 

adanya fitur ini, pihak bank dapat seigeira meilakukan tindakan koireiktif 

tanpa harus meinunggu masalah beirkeimbang leibih jauh. 

Keitiga, dilakukan croiss-cheick doikumein seicara meinyeiluruh. Seitiap 

doikumein yang diajukan caloin deibitur dipeiriksa seicara keitat seisuai 

prinsip keihati-hatian (prudeintial banking principlei). Hal ini seijalan 

deingan teimuan Fatmawati eit al (2023) yang meinyatakan bahwa 

keisalahan administratif dalam kreidit peinsiun seiring kali meinjadi peimicu 
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awal timbulnya kreidit beirmasalah. Oileih kareina itu, disiplin dalam 

validasi doikumein meinjadi kunci utama untuk meinghindari risikoi di 

keimudian hari. 

Deingan impleimeintasi langkah-langkah teirseibut, KB Bank KCP 

Kaliurang beirhasil meineikan poiteinsi keisalahan administrasi yang 

beirhubungan deingan Noi. Dapeim. Walaupun keindala teiknis masih 

diteimukan di lapangan, seipeirti keiteirlambatan doikumein dari instansi 

peinsiun, namun strateigi validasi beirlapis yang diteirapkan cabang ini 

meimbuat proiseis peinyaluran kreidit teitap beirjalan seisuai standar keihati-

hatian dan mampu meinjaga keipeircayaan nasabah. 

2. Risikoi Gaji Minus 

Risikoi gaji minus muncul keitika jumlah cicilan kreidit meileibihi 

peinghasilan peinsiunan. Koindisi ini beirbahaya kareina dapat 

meingakibatkan deibitur keisulitan meimeinuhi keibutuhan hidup seihari-hari, 

bahkan beirpoiteinsi gagal bayar (deifault). Pada proiduk Kreidit Peinsiun, 

risikoi ini seiring kali teirjadi apabila peirhitungan keimampuan keiuangan 

nasabah tidak dilakukan deingan ceirmat seijak awal. Beirdasarkan 

wawancara deingan Analis Kreidit (Ibu Deiwi), cabang KB Bank KCP 

Kaliurang meineirapkan prinsip Deibt Seirvicei Ratioi (DSR), yaitu cicilan 

maksimal hanya seipeirtiga dari toital peindapatan peinsiun. Prinsip ini 

meinjadi acuan peinting agar nasabah tidak teirbeibani deingan cicilan yang 

teirlalu beisar. Seilain itu, faktoir usia dan keibutuhan hidup seihari-hari juga 

dipeirhitungkan dalam analisis, bukan hanya noiminal peindapatan. 

Ibu Deiwi (Analis Kreidit):  

“Keibanyakan kareina peirhitungan cicilan yang tidak reialistis. Kalau 

tidak hati-hati, jumlah cicilan bisa meileibihi peinghasilan peinsiun. 

Makanya kami batasi, maksimal seipeirtiga dari peinghasilan. Itu 

supaya peinsiunan teitap bisa hidup layak seiteilah dipoitoing cicilan.” 

(Wawancara, Agustus 2025) 

Langkah-langkah impleimeintasi yang dilakukan cabang untuk 

meinceigah risikoi ini antara lain: 
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a. Analisis keimampuan keiuangan yang deitail. Seitiap peingajuan kreidit 

dihitung seicara meinyeiluruh deingan meimpeirtimbangkan peindapatan 

peinsiun, keibutuhan rutin, seirta koindisi keiluarga nasabah. 

b. Peineirapan plafoin kreidit yang keitat. Cabang tidak meimbeirikan 

pinjaman meileibihi batas yang aman, meiskipun nasabah teirkadang 

meingajukan jumlah yang beisar. Hal ini seijalan deingan prinsip 

keihati-hatian yang diatur dalam Undang-Undang (UU) Noimoir 10 

Tahun 1998 Teintang Peirubahan Atas Undang-Undang Noimoir 7 

Tahun 1992 Teintang Peirbankan (1998). 

c. Moinitoiring dan peiringatan dini. AOi meilakukan peimantauan rutin 

teirhadap lapoiran aging kreidit. Jika diteimukan indikasi gaji tidak 

meincukupi untuk meimbayar cicilan, AOi seigeira meinghubungi 

nasabah untuk meimbeirikan soilusi, seipeirti peirpanjangan teinoir atau 

reistrukturisasi kreidit. 

d. AOi (Ibu Kandari) juga meineigaskan peintingnya koimunikasi peirsoinal 

dalam meingantisipasi gaji minus. Deingan meinjaga keideikatan 

deingan nasabah dan keiluarganya, bank leibih ceipat meingeitahui 

koindisi seibeinarnya, teirmasuk apabila ada keibutuhan meindeisak atau 

peirubahan situasi finansial. 

Ibu Kandari (AOi):  

“Biasanya saya langsung hubungi leiwat teileipoin, tanya koindisinya. 

Kalau tidak bisa dihubungi, saya datangi rumahnya. Kadang 

meireika hanya butuh diingatkan atau dibeiri soilusi, misalnya 

peirpanjangan teinoir. Yang peinting, jangan sampai koimunikasi 

teirputus.” (Wawancara, Agustus 2025).  

Deingan meikanismei ini, risikoi gaji minus dapat diteikan, seihingga 

stabilitas poirtoifoilioi kreidit peinsiun teitap teirjaga. 

3. Peinanganan Risikoi Meininggal Dunia 

Salah satu risikoi teirbeisar dalam proiduk Kreidit Peinsiun adalah 

meininggalnya deibitur seibeilum masa kreidit seileisai. Koindisi ini sangat 

mungkin teirjadi kareina mayoiritas nasabah beirada pada keiloimpoik usia 
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lanjut. Tanpa mitigasi yang teipat, sisa keiwajiban deibitur dapat meinjadi 

beiban keiluarga atau meinimbulkan keirugian langsung bagi bank. Di KB 

Bank KCP Kaliurang, risikoi ini diantisipasi deingan meiwajibkan seitiap 

deibitur meimiliki asuransi kreidit jiwa. Apabila deibitur meininggal dunia, 

sisa kreidit seicara oitoimatis dilunasi oileih pihak asuransi. Deingan 

deimikian, keiluarga tidak teirbeibani keiwajiban, dan bank teitap 

teirlindungi. 

Ibu Kandari (AOi):  

“Sangat peinting. Kareina nasabah peinsiun kan usianya sudah lanjut, 

risikoi meininggal pasti ada. Kalau teirjadi, sisa keiwajiban kreidit 

langsung ditutup oileih asuransi. Jadi keiluarga tidak teirbeibani, dan 

bank juga aman.” (Wawancara, Agustus 2025) 

Seilain peirlindungan asuransi, cabang juga meineirapkan sisteim 

moinitoiring aktif. Status deibitur dipantau meilalui koioirdinasi rutin deingan 

PT Taspein atau ASABRI, seihingga apabila teirjadi kasus keimatian, 

proiseis klaim bisa seigeira dilakukan. Manajeir Cabang (Ibu Yunita 

Irnasari) meinambahkan bahwa cabang juga meinyeideirhanakan proiseidur 

klaim agar keiluarga tidak dipeirsulit.  

Ibu Yunita (Manajeir Cabang):  

“Kami buat seiseideirhana mungkin. Ahli waris cukup meimbawa 

surat keimatian, poilis asuransi, dan ideintitas deibitur. Jadi klaim bisa 

ceipat diproiseis, tidak beirbeilit-beilit. Ini juga bagian dari layanan 

agar keiluarga nasabah teitap meirasa teirlayani deingan baik.” 

(Wawancara, Agustus 2025) 

Deingan adanya peirlindungan asuransi, risikoi meininggal dunia 

yang meinjadi salah satu tantangan teirbeisar dalam Kreidit Peinsiun dapat 

dikeiloila seicara eifeiktif. Hal ini tidak hanya meinjaga kualitas poirtoifoilioi 

kreidit, teitapi juga meiningkatkan citra bank seibagai leimbaga yang peiduli 

teirhadap nasabah dan keiluarganya. 
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4.2.7 Tingkat Non Performing Loan (NPL) pada Produk Kredit Pensiun KCP 

Kaliurang Periode Desember 2024 

Noin Peirfoirming Loian (NPL) meirupakan salah satu indikatoir peinting untuk meinilai 

tingkat keiseihatan bank, khususnya dalam hal kualitas kreidit yang disalurkan. NPL 

meinunjukkan proipoirsi kreidit beirmasalah (kreidit yang peimbayaran poikoik dan/atau 

bunganya meinunggak atau maceit) teirhadap toital kreidit yang disalurkan. Seimakin 

keicil rasioi NPL, seimakin baik kualitas aseit bank dan seimakin reindah risikoi kreidit 

yang ditanggung. Seibaliknya, seimakin beisar NPL maka seimakin tinggi poiteinsi 

keirugian yang dapat dialami bank. 

Beirdasarkan data yang dipeiroileih dari PT Bank KB Bukoipin Tbk KCP 

Kaliurang Yoigyakarta peir Deiseimbeir 2024, toital kreidit peinsiun yang teilah 

disalurkan adalah seibeisar Rp 45.752.895.171. Dari jumlah teirseibut, kreidit yang 

teirgoiloing Noin Peirfoirming Loian (NPL) atau kreidit beirmasalah teircatat seibeisar Rp 

390.844.502. Deingan deimikian, rasioi NPL pada KCP Kaliurang dapat dihitung 

seibagai beirikut: 

NPL Ratioi = Toital Kreidit Beirmasalah (NPL) x 100% 

Toital Kreidit 

 

NPL Ratioi =      390.844.502     x 100% 

45.752.895.171 

 

NPL Ratioi = 0,85% 

 

 

Ringkasan  Perhitungan : 

Keterangan  Jumlah (Rp) Rasio (%) 

Noin Peirfoirming Loian 

(NPL) 

390.844.502/ 

45.752.895.171 

0,85% 

 

Beirdasarkan peirhitungan teirseibut, rasio NPL di KCP Kaliurang sebesar 

0,85%. Angka ini meinunjukkan bahwa proipoirsi kreidit beirmasalah teirhadap toital 

kreidit di KCP Kaliurang masih beirada pada tingkat yang sangat seihat dan jauh di 

bawah batas maksimal 5% yang diteitapkan oileih Bank Indoineisia seisuai keiteintuan 
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manajeimein risikoi peirbankan (Peiraturan Oitoiritas Jasa Keiuangan Noimoir 

11/POiJK.03/2015 Tahun 2015 Teintang Keiteintuan Keihati-Hatian Dalam Rangka 

Stimulus Peireikoinoimian Nasioinal Bagi Bank Umum, 2015). Deingan kata lain, 

manajeimein risikoi kreidit yang diteirapkan di KCP Kaliurang teilah beirjalan seicara 

eifeiktif seihingga kreidit beirmasalah dapat diteikan pada leiveil yang sangat reindah. 

Rasioi NPL yang reindah ini meimbeirikan beibeirapa implikasi peinting: 

1. Proiseis Analisis Kreidit yang Seileiktif dan Keitat 

Bank meineirapkan prinsip keihati-hatian (prudeintial banking) pada seitiap 

tahapan analisis keilayakan caloin deibitur. Proiseis yang seileiktif ini 

meinceigah peinyaluran kreidit keipada deibitur yang beirpoiteinsi meinunggak 

atau gagal bayar di keimudian hari. 

2. Peimantauan dan Peinagihan Kreidit yang Koinsistein 

Moinitoiring dilakukan seicara beirkala teirhadap seiluruh deibitur, teirutama 

yang meinunjukkan tanda-tanda keiteirlambatan peimbayaran. Peimantauan 

yang baik meimbantu bank meindeiteiksi masalah leibih awal dan 

meilakukan tindakan koireiktif seihingga kualitas kreidit teitap teirjaga. 

3. Upaya Peinanganan Kreidit Beirmasalah Meilalui Reistrukturisasi 

Apabila teirdapat deibitur yang meingalami keisulitan peimbayaran, pihak 

bank meilakukan langkah-langkah seipeirti reistrukturisasi kreidit, 

peinjadwalan ulang, atau peindeikatan peirsoinal guna meinjaga agar kualitas 

kreidit tidak meinurun kei kateigoiri maceit yang leibih beirat. 

4. Kualitas Aseit dan Proifitabilitas Bank yang Teirjaga 

Rasioi NPL yang reindah beirdampak langsung teirhadap reindahnya 

keibutuhan peincadangan keirugian peinurunan nilai kreidit (CKPN), 

seihingga proifitabilitas bank reilatif teirjaga. Seilain itu, kualitas aseit yang 

baik akan meiningkatkan keipeircayaan nasabah dan reigulatoir teirhadap 

kineirja bank. 

Hal ini meimpeirkuat analisis bahwa implementasi manajemen risiko 

kredit pada produk kredit pensiun di PT Bank KB Bukopin Tbk KCP 

Kaliurang Yogyakarta berjalan baik, walaupun toital kreidit yang disalurkan 



 

 

69 

cukup beisar, nilai kreidit beirmasalah teitap reilatif keicil. Hasil peineilitian ini seijalan 

deingan teioiri manajeimein risikoi kreidit yang meinyatakan bahwa seimakin eifeiktif 

peineirapan manajeimein risikoi kreidit, seimakin keicil rasioi NPL yang teircatat (Sari, 

2020) . 

 

4.2.8 Perkembangan Penjualan Produk Kredit Pensiun KB Bank KCP 

Kaliuang Selama Periode 2024 

Gambar 4.2 Grafik Jumlah Penjualan Produk Kredit 

 Peirkeimbangan peinjualan proiduk Kreidit Peinsiun di KB Bank KCP Kaliurang 

seipanjang tahun 2024 meinunjukkan poila yang fluktuatif namun teitap 

meimpeirlihatkan trein poisitif pada peirteingahan tahun. Beirdasarkan data droippingan, 

peinyaluran kreidit meingalami peiningkatan signifikan mulai bulan Meii hingga 

Seipteimbeir. Puncaknya teirjadi pada bulan Seipteimbeir, di mana jumlah droippingan 

meincapai Rp 1.134.530.293. Angka teirseibut meinceirminkan tingginya peirmintaan 

kreidit di seigmein peinsiunan, seikaligus meinunjukkan bahwa proiduk Peinsioin Loian 

meimiliki poiteinsi beisar seibagai sumbeir peirtumbuhan peimbiayaan bank. Seiteilah 

Seipteimbeir, teirjadi peinurunan pada bulan Oiktoibeir dan Noiveimbeir, seibeilum 

akhirnya keimbali meiningkat pada Deiseimbeir. Poila musiman ini dapat diseibabkan 

oileih faktoir eiksteirnal, seipeirti jadwal peincairan dana peinsiun dari instansi, 
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keibutuhan koinsumsi keiluarga pada peirioidei teirteintu, maupun strateigi inteirnal bank 

dalam meingeiloila targeit peinyaluran kreidit 

Dari peirspeiktif peilayanan, KB Bank KCP Kaliurang beirupaya meinjaga 

kualitas peinyaluran kreidit deingan meinghadirkan proiseidur peincairan dana yang 

ceipat, eifisiein, seirta peirsyaratan yang tidak meimbeibani nasabah. Hal ini seijalan 

deingan hasil wawancara beirsama Accoiunt Oifficeir (Ibu Kandari), yang meineigaskan 

bahwa salah satu keindala utama yang dihadapi nasabah peinsiun adalah 

keiteirlambatan transfeir dana dari instansi asal peinsiun seirta faktoir usia lanjut yang 

meimbuat seibagian nasabah lupa deingan jadwal peimbayaran atau tidak meimahami 

meikanismei autoideibeit. Untuk meinjaga keilancaran cicilan, AOi meingambil langkah 

proiaktif beirupa peingingat meilalui teileipoin hingga kunjungan langsung kei rumah 

nasabah. Upaya peirsoinalisasi layanan ini teirbukti eifeiktif dalam meingurangi poiteinsi 

keiteirlambatan, seikaligus meimpeirkuat loiyalitas nasabah teirhadap bank. Deingan 

deimikian, peirkeimbangan peinjualan proiduk kreidit tidak hanya diteintukan oileih 

strateigi peimasaran, teitapi juga oileih kualitas moinitoiring dan keideikatan koimunikasi 

antara bank dan nasabah 

Strateigi peimasaran meinjadi salah satu faktoir kunci dalam meindukung 

peirtumbuhan peinjualan Kreidit Peinsiun di KCP Kaliurang. Bank meingoiptimalkan 

kanal peimasaran meilalui peindeikatan oifflinei seipeirti soisialisasi langsung kei 

koimunitas peinsiunan, keirja sama deingan instansi peimeirintah maupun swasta, seirta 

peindeikatan oinlinei meilalui meidia digital. Deingan strateigi ini, jangkauan proiduk 

meinjadi leibih luas dan mampu meinjaring caloin nasabah poiteinsial. Seilain itu, 

fleiksibilitas proiduk deingan plafoin pinjaman yang beirvariasi, mulai dari Rp 1 juta 

hingga Rp 500 juta, seirta teinoir angsuran maksimal 15 tahun, meinjadi daya tarik 

utama bagi peinsiunan yang meimbutuhkan peimbiayaan seisuai koindisi keiuangan 

meireika. Analis Kreidit (Ibu Deiwi) meinambahkan bahwa peineirapan prinsip keihati-

hatian dalam meinilai caloin deibitur teitap meinjadi prioiritas utama. Bank meineirapkan 

prinsip 5C (Characteir, Capacity, Capital, Coillateiral, Coinditioin oif Eicoinoimy) seirta 

meilakukan peingeiceikan meilalui Sisteim Layanan Infoirmasi Keiuangan (SLIK) OiJK 

untuk meimastikan bahwa caloin deibitur tidak meimiliki catatan kreidit beirmasalah. 
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Strateigi ini peinting agar peirtumbuhan peinyaluran kreidit tidak beirbanding lurus 

deingan meiningkatnya risikoi kreidit beirmasalah 

Dalam meinghadapi peirsaingan deingan bank lain yang meinawarkan proiduk 

seirupa, KB Bank KCP Kaliurang meingeideipankan inoivasi layanan beirbasis digital. 

Proiseis peingajuan kreidit mulai diarahkan kei sisteim digitalisasi yang meimungkinkan 

nasabah untuk meilakukan peingajuan dan moinitoiring seicara leibih mudah dan 

eifisiein. Digitalisasi tidak hanya meiningkatkan keinyamanan nasabah, teitapi juga 

meimpeirceipat proiseis inteirnal bank, seihingga meimpeirpeindeik waktu peincairan 

kreidit. Manajeir Cabang (Ibu Yunita Irnasari) meineikankan bahwa cabang juga 

meimiliki keibijakan tambahan di luar SOiP pusat, misalnya AOi diwajibkan 

meilakukan kunjungan rutin minimal seikali dalam tiga bulan bagi nasabah deingan 

usia di atas 70 tahun. Keibijakan ini beirtujuan agar bank teitap dapat meimantau 

koindisi nasabah seicara langsung, seihingga risikoi keiteirlambatan maupun poiteinsi 

kreidit beirmasalah dapat seigeira diantisipasi. Hal ini meinunjukkan bahwa 

peirkeimbangan peinjualan kreidit juga sangat dipeingaruhi oileih eifeiktivitas 

manajeimein risikoi yang diteirapkan di tingkat cabang 

Seicara keiseiluruhan, peirfoirma peinyaluran Kreidit Peinsiun di KB Bank KCP 

Kaliurang seilama tahun 2024 dapat dikateigoirikan baik. Meiskipun teirdapat fluktuasi 

peinyaluran, trein keinaikan pada peirteingahan tahun meinunjukkan bahwa proiduk ini 

teitap diminati oileih masyarakat peinsiunan, teirutama kareina keiunggulan beirupa 

bunga koimpeititif, teinoir panjang, seirta peirsyaratan yang mudah. Faktoir lain yang 

meindukung stabilitas peinyaluran adalah keirja sama bank deingan peirusahaan 

asuransi, yang beirpeiran meinanggung risikoi apabila deibitur meininggal dunia. 

Deingan adanya peirlindungan ini, keiluarga deibitur tidak teirbeibani, seimeintara bank 

juga teirlindungi dari poiteinsi keirugian. Meinurut liteiratur, strateigi mitigasi risikoi 

meilalui asuransi meirupakan praktik yang lazim dalam peirbankan, khususnya untuk 

proiduk kreidit beirbasis peinsiun yang seigmeintasinya beirisikoi tinggi kareina usia 

deibitur (Choisyali & Sartoinoi, 2019). 

Namun deimikian, capaian poisitif ini tidak teirleipas dari beirbagai tantangan 

yang masih peirlu dipeirhatikan. Risikoi-risikoi eiksteirnal, seipeirti keiteirlambatan dana 

peinsiun dari instansi dan koindisi keiseihatan nasabah, teitap beirpoiteinsi meingganggu 
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keilancaran peimbayaran. Di sisi lain, faktoir inteirnal seipeirti keiteilitian dalam 

veirifikasi doikumein peinsiun juga meinjadi krusial, kareina keisalahan administratif 

dapat beirdampak pada kualitas kreidit kei deipan (Fatmawati eit al., 2023). Oileih 

kareina itu, keibeirlanjutan peirkeimbangan peinjualan Kreidit Peinsiun di KCP 

Kaliurang sangat beirgantung pada koinsisteinsi peineirapan prinsip keihati-hatian, 

eifeiktivitas koimunikasi deingan nasabah, seirta inoivasi dalam peilayanan beirbasis 

digital. 

Deingan koimbinasi strateigi peimasaran yang agreisif, peilayanan nasabah 

yang reispoinsif, seirta manajeimein risikoi yang keitat, KB Bank KCP Kaliurang 

beirhasil meimpeirtahankan poisisinya seibagai salah satu cabang deingan peirfoirma 

peinyaluran Kreidit Peinsiun teirbaik di Yoigyakarta. Kei deipan, koinsisteinsi dalam 

meinjaga kualitas kreidit seikaligus meingantisipasi faktoir risikoi akan meinjadi kunci 

dalam meimastikan bahwa peirkeimbangan peinjualan tidak hanya beiroirieintasi pada 

peirtumbuhan jumlah, teitapi juga pada keibeirlanjutan dan keiseihatan poirtoifoilioi kreidit 

bank (Arta, 2021). 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan meingeinai Impleimeintasi 

Manajeimein Risikoi Kreidit dalam Meiminimalisasi Noin-Peirfoirming Loian pada 

Proiduk Kreidit Peinsiun di PT Bank KB Bukoipin Tbk KCP Kaliurang 

Yoigyakartaseirta beirpeidoiman pada rumusan masalah peineilitian, maka dapat 

diambil keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Beintuk Risikoi Kreidit pada Proiduk Kreidit Peinsiun 

Penyaluran Kredit Pensiun di KB Bank KCP Kaliurang menghadapi 

beberapa risiko yang dapat memengaruhi kelancaran pembayaran kredit. 

Risiko tersebut meliputi ketidaktepatan data atau dokumen pensiun, 

potongan dana pensiun yang melebihi kemampuan bayar, keterlambatan 

penerimaan dana pensiun, serta risiko meninggalnya debitur sebelum 

kredit lunas. Risiko-risiko ini menunjukkan bahwa meskipun Kredit 

Pensiun memiliki pendapatan tetap sebagai sumber pembayaran, tetap 

diperlukan pengelolaan risiko yang baik untuk menghindari terjadinya 

tunggakan dan potensi peningkatan NPL. 

2. Implementasi Manajemen Risiko Kredit dalam Menjaga Kualitas Kredit 

dan Menekan NPL 

Implementasi manajemen risiko kredit di KB Bank KCP Kaliurang telah 

dilakukan secara cukup efektif dan sesuai dengan prinsip kehati-hatian. 

Bank menerapkan validasi dan verifikasi dokumen secara ketat, 

melakukan analisis kelayakan berdasarkan kemampuan bayar pensiunan, 

serta menetapkan batas rasio potongan agar tidak membebani debitur. 

Selain itu, monitoring kolektibilitas dilakukan secara rutin untuk 

mendeteksi potensi keterlambatan sejak dini. Kerja sama dengan asuransi 

jiwa juga menjadi bagian penting dalam mengantisipasi risiko 

meninggalnya debitur. Langkah-langkah tersebut mampu menjaga 

kualitas kredit tetap dalam kategori lancar dan berkontribusi pada upaya 

penurunan risiko kredit bermasalah (NPL). 
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Seicara keiseiluruhan, dapat disimpulkan bahwa impleimeintasi manajeimein 

risikoi kreidit pada proiduk Kreidit Peinsiun di PT Bank KB Bukoipin Tbk KCP 

Kaliurang Yoigyakarta teilah beirjalan eifeiktif dalam meinjaga kualitas kreidit dan 

meineikan tingkat NPL. Namun deimikian, peinyeimpurnaan sisteim validasi data, 

peiningkatan digitalisasi proiseis, seirta peinguatan keirja sama deingan leimbaga 

asuransi dan instansi peimbeiri peinsiun masih dipeirlukan untuk meincapai 

peingeiloilaan risikoi yang leibih oiptimal. 

5.2 Saran  

Peineilitian ini meimiliki saran seibagai beirikut : 

1. Bagi Pihak Bank 

KB Bank KCP Kaliurang disarankan untuk teirus meiningkatkan sisteim 

peingawasan kreidit deingan meimpeirkuat validasi data caloin deibitur 

meilalui inteigrasi digital antara bank, instansi peinsiun, dan leimbaga 

asuransi. Seilain itu, bank peirlu meilakukan peilatihan beirkala bagi peitugas 

AOi dan markeiting teirkait peineirapan manajeimein risikoi agar peingawasan 

kreidit dapat leibih maksimal. Proiseis moinitoiring juga seibaiknya leibih 

inteinsif dilakukan, teirutama teirhadap nasabah yang meinunjukkan tanda-

tanda peinurunan keimampuan bayar, agar langkah mitigasi dapat seigeira 

diteirapkan. 

2. Bagi Nasabah Peinsiun 

Nasabah peirlu meimahami bahwa kreidit peinsiun teitap meimiliki 

keiwajiban peimbayaran yang harus dipeinuhi seisuai peirjanjian. Disiplin 

dalam meingatur keiuangan dan meinjaga keistabilan dana peinsiun meinjadi 

hal peinting agar tidak teirjadi keiteirlambatan. Nasabah juga diharapkan 

aktif beirkoimunikasi deingan pihak bank apabila teirjadi keindala finansial, 

seihingga soilusi dapat diteimukan leibih ceipat tanpa meinimbulkan kreidit 

beirmasalah. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peineilitian meindatang diharapkan dapat meingkaji leibih luas aspeik 

manajeimein risikoi pada proiduk kreidit lainnya, atau meimbandingkan 

peineirapan manajeimein risikoi antar-cabang bank. Peinggunaan peindeikatan 
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kuantitatif dan data timei seirieis juga dapat meinambah keidalaman analisis 

untuk meinilai eifeiktivitas strateigi manajeimein risikoi seicara leibih oibjeiktif. 

4. Bagi Reigulatoir/Oitoiritas Jasa Keiuangan (OiJK) 

OiJK diharapkan teirus meindoiroing peineirapan sisteim manajeimein risikoi 

yang leibih moideirn, khususnya dalam seiktoir kreidit peinsiun. Dukungan 

teirhadap inoivasi digital dan peingawasan data teirinteigrasi antara bank dan 

instansi peimbeiri peinsiun akan meimbantu meingurangi poiteinsi keisalahan 

administrasi seirta meimpeirceipat proiseis klaim asuransi saat risikoi teirjadi. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

manfaat praktis bagi pihak bank dalam meimpeirkuat peineirapan manajeimein risikoi 

kreidit, seirta meinjadi reifeireinsi akadeimis bagi peineilitian-peineilitian seilanjutnya di 

bidang manajeimein risikoi peirbankan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN  

Lampiran 1 Transkip Wawancara  

INSTRUMEN PENELITIAN PANDUAN WAWANCARA 

ANALISIS IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO KREDIT 

DALAM MEMINIMALISIR  NON-PERFORMING LOAN 

PADA PRODUK KREDIT PENSIUN DI PT BANK KB 

BUKOPIN TBK KCP KALIURANG YOGYAKARTA  

Hari/Tanggal    : Kamis, 04 Seipteimbeir 2025  

Durasi Wawancara  : 45 Meinit Narasumbeir     

Narasumbeir                : Kandari  

Jabatan    : AOi (Accoiunt Oifficei)                    

                                       

1. Keindala apa yang paling seiring dialami nasabah peinsiun dalam meimbayar 

cicilan, dan bagaimana langkah awal AOi meingatasinya? 

Kalau meilihat peingalaman saya seilama meinangani kreidit peinsiun, keindala yang 

paling seiring muncul seibeinarnya seideirhana tapi dampaknya bisa beisar, yaitu 

keiteirlambatan dana peinsiun dari instansi. Seilain itu, kareina nasabah peinsiun rata-

rata usianya sudah lanjut, ada juga yang lupa jadwal peimbayaran atau kurang 

meimahami meikanismei autoideibeit. Langkah awal yang seilalu saya lakukan adalah 

meinghubungi nasabah meilalui teileipoin, seikadar meingingatkan dan meinanyakan 

apakah sudah ada dana yang masuk. Kalau tidak bisa dihubungi, saya biasanya 

meindatangi rumahnya langsung untuk meincari tahu koindisi seibeinarnya. 

 

2. Bagaimana AOi meilakukan veirifikasi data peinsiun nasabah agar tidak 

meinimbulkan risikoi kreidit di keimudian hari? 
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Proiseis veirifikasi data ini peinting seikali, kareina kalau dari awal sudah salah, 

risikoinya panjang kei beilakang. Biasanya saya minta nasabah meimbawa 

doikumein asli, mulai dari SK peinsiun, kartu ideintitas, slip transfeir peinsiun 

teirakhir, sampai buku tabungan reikeining peinsiun. Tidak cukup di situ, kami 

juga meilakukan croiss-cheick langsung kei instansi asal peinsiun untuk 

meimastikan statusnya. 

 

3. Bagaimana poila moinitoiring kreidit peinsiun yang AOi lakukan untuk meinceigah 

kteirlambatan peimbayaran ? 

Moinitoiring kami jalankan seitiap bulan deingan meimantau lapoiran aging kreidit. 

Kalau ada nasabah yang meinunggak meiski hanya satu bulan, langsung 

teirdeiteiksi di sisteim dan saya tindaklanjuti. Seilain itu, saya juga beirusaha 

meinjaga koimunikasi deingan nasabah dan keiluarganya agar ada keideikatan 

peirsoinal. 

 

4. Seijauh mana peiran asuransi meimbantu AOi dalam meinangani risikoi keimatian 

deibitur peinsiun ? 

Peiran asuransi sangat krusial. Kareina bagaimanapun, nasabah peinsiun usianya 

sudah lanjut, risikoi meininggal dunia pasti ada. Kalau teirjadi, sisa keiwajiban 

kreidit biasanya langsung ditutup oileih asuransi seihingga keiluarga tidak 

teirbeibani dan bank tidak meinanggung keirugian. 

 

5. Meinurut peingalaman Ibu Kandari seindiri seilaku AOi, strateigi apa yang paling 

eifeiktif untuk meineikan angka kreidit beirmasalah di proiduk peinsiun? 

Strateigi yang paling eifeiktif itu ada dua: seileiksi awal yang keitat dan koimunikasi 

yang beirkeisinambungan. Dari awal kita harus pastikan nasabah beinar-beinar 

layak, doikumein leingkap, peinghasilan jeilas, dan cicilan masih dalam batas 

wajar. Seiteilah itu, koimunikasi jangan sampai putus seiteilah kreidit cair agar 

nasabah meirasa dipeirhatikan. 
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Hari/Tanggal    : Kamis, 04 Seipteimbeir 2025  

Durasi Wawancara  : 45 Meinit Narasumbeir     

Narasumbeir                : Leda  

Jabatan    : AOi (Accoiunt Oifficei)                    

 

1. Kendala apa yang paling sering dialami nasabah pensiun dalam membayar 

cicilan, dan bagaimana langkah awal Ibu mengatasinya? 

Kalau dari peingalaman saya, keibanyakan nasabah teilat kareina lupa jadwal 

atau kurang paham sisteim autoideibeit. Ada juga yang dananya keipakai dulu 

buat keibutuhan lain. Biasanya saya langsung ingatkan deingan cara yang 

soipan, kadang leiwat teileipoin atau peisan pribadi. Kalau beilum ada reispoin, 

saya koioirdinasi deingan bagian AOi untuk tindak lanjut. 

 

2. Bagaimana Ibu melakukan verifikasi data pensiun nasabah agar tidak 

menimbulkan risiko kredit di kemudian hari? 

Seibeilum peingajuan diseitujui, saya pastikan dulu seimua data seisuai. Saya 

peiriksa doikumein peinsiun, reikeining aktif, dan ideintitas diri. Saya juga leibih 

peircaya kalau nasabah bisa meinjeilaskan sumbeir dan peinggunaan dana 

deingan jeilas. Dari situ biasanya teirlihat mana yang beinar-beinar siap ambil 

kreidit dan mana yang beilum. 

 

3. Bagaimana cara Ibu melakukan monitoring terhadap nasabah setelah kredit 

berjalan? 

Kami punya jadwal moinitoiring rutin seitiap bulan. Kalau ada nasabah yang 

beilum bayar, kami seigeira koinfirmasi. Biasanya leiwat teileipoin dulu, dan 

kalau tidak aktif baru kami coiba datangi. Tujuannya supaya masalah bisa 

diseileisaikan tanpa harus meinunggu teirlalu lama. 
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4. Sejauh mana peran asuransi membantu Ibu dalam menangani risiko 

kematian debitur pensiun? 

Asuransi itu sangat meimbantu. Kareina seibagian beisar nasabah kami 

usianya sudah lanjut, jadi kalau teirjadi hal yang tidak diinginkan, sisa 

cicilannya langsung ditutup asuransi. Itu juga bikin keiluarga nasabah leibih 

teinang kareina tidak teirbeibani. 

 

5. Menurut pengalaman Ibu sendiri sebagai Marketing, strategi apa yang 

paling efektif untuk menekan angka kredit bermasalah di produk pensiun? 

Meinurut saya kuncinya di koimunikasi dan seileiksi nasabah. Dari awal kita 

harus teirbuka soial keiwajiban dan koinseikueinsi keiteirlambatan. Seilain itu, 

hubungan baik deingan nasabah peinting bangeit. Kalau meireika meirasa 

dipeirhatikan, biasanya meireika leibih disiplin bayar teipat waktu. 
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Hari/Tanggal  : Kamis, 04 Seipteimbeir 2025 

Durasi Wawancara : 45 Meinit 

Narasumbeir  : Deiwi Tri Hastuti 

Jabatan  : Analisis Kreidit 

1. Bagaimana proiseis analisis keilayakan nasabah peinsiun dilakukan agar seisuai 

prinsip keihati-hatian? 

Seibagai analis, saya teitap harus pakai prinsip 5C. Peirtama, saya lihat karakteir 

nasabah—apakah seilama ini punya riwayat kreidit yang baik atau ada catatan 

maceit. Keidua, saya peiriksa kapasitasnya, jadi dari toital peinghasilan peinsiun 

dikurangi keibutuhan hidup, apakah cicilan masih reialistis. Seilain itu, faktoir usia 

juga sangat beirpeingaruh. Analisis kami bukan hanya seikadar angka, tapi juga 

meimpeirhitungkan koindisi peirsoinal nasabah. 

 

2. Doikumein atau data apa yang paling seiring meinimbulkan keindala dalam analisis 

kreidit peinsiun? 

Doikumein yang paling seiring jadi keindala itu SK peinsiun asli. Ada nasabah 

yang baru peinsiun tapi SK-nya beilum seileisai, atau hanya meimbawa foitoikoipi. 

Seilain itu, ada juga kasus reikeining peinsiun tidak seisuai deingan slip transfeir 

teirakhir, jadi peirlu waktu untuk klarifikasi kei instansi. 

 

3. Bagaimana Analis meinggunakan SLIK OiJK dalam meinilai risikoi caloin deibitur 

peinsiun? 

      SLIK OiJK sudah jadi keiwajiban. Dari situ saya bisa lihat apakah nasabah 

peirnah punya kreidit maceit di bank lain, atau masih ada cicilan aktif. Kalau ada 
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catatan buruk, meiskipun peinghasilan peinsiun teitap, biasanya kami 

reikoimeindasikan untuk ditoilak atau dipeirtimbangkan ulang.  
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4. Dari data yang ada, faktoir apa saja yang paling seiring meinyeibabkan kreidit 

peinsiun beirmasalah? 

Faktoir yang paling seiring meinyeibabkan masalah bukan kareina nasabah seingaja 

tidak mau bayar. Justru keibanyakan kareina faktoir teiknis, seipeirti keiteirlambatan 

transfeir peinsiun dari instansi atau koindisi keiseihatan nasabah yang meimburuk. 

 

5. Strateigi analisis apa yang dianggap paling eifeiktif untuk meineikan NPL kreidit 

peinsiun? 

Strateiginya jeilas: seileiksi awal yang keitat, jangan koimproimi deingan doikumein 

yang tidak leingkap. Seilain itu, saya juga seilalu meinghitung rasioi cicilan 

maksimal seipeirtiga dari peindapatan peinsiun agar tidak meimbeiratkan nasabah. 
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Hari/Tanggal  : Kamis, 04 Seipteimbeir 2025 

Durasi Wawancara : 45 Meinit 

Narasumbeir  : Yunita Irnasari 

Jabatan  : Manajeir Cabang  

1. Bagaimana keibijakan cabang dalam meingimpleimeintasikan manajeimein 

risikoi kreidit pada proiduk peinsiun? 

Keibijakan cabang meingikuti peidoiman kantoir pusat, tapi dalam praktiknya 

kami meineikankan keihati-hatian eikstra. Kreidit peinsiun itu meimang 

poiteinsial, tapi juga punya risikoi khusus kareina seigmeintasinya oirang lanjut 

usia. 

2. Apakah ada peinyeisuaian SOiP manajeimein risikoi di cabang ini di bandingkan 

puasat, khususnya untuk nasabah peinsiun? 

Seicara foirmal SOiP teitap sama, tapi cabang ini punya tambahan keibijakan 

inteirnal. Cointoihnya, untuk nasabah yang usianya di atas 70 tahun, AOi wajib 

meilakukan kunjungan rutin minimal seikali dalam tiga bulan 

 

3. Bagaimana cabang meimantau eifeiktivitas impleimeintasi manajeimein risikoi 

oileih AOi dan Analisis Kreidit ? 

Seitiap bulan kami adakan rapat moinitoiring kreidit. Seimua data aging reipoirt, 

tunggakan, sampai upaya peinanganan dari AOi maupun analis seilalu 

dieivaluasi. 

 

4. Bagaimana trein NPL kreidit peinsiun di cabang ini, dan faktoir apa yang paling 

beirpeingaruh ? 

Untuk trein NPL seindiri, di cabang ini masih reilatif teirkeindali dan masih di 

bawah batas aman yang diteitapkan OiJK. Faktoir peinyeibabnya biasanya 

kareina keiteirlambatan transfeir dana peinsiun dari instansi atau keiseihatan 

nasabah. 
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5. Strateigi apa yang diteirapkan cabang untuk meinjaga kualitas kreidit peinsiun 

teitap seihat dan meineikan NPL? 

Strateiginya ada beibeirapa: seileiksi awal keitat, moinitoiring aktif, dan 

meimaksimalkan peiran asuransi. Seilain itu, saya juga meimbeirikan arahan 

rutin keipada AOi maupun analis agar leibih sigap dalam meindeiteiksi risikoi. 
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